
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

1.1 Kajian Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Grand Theory Contingency 

Teori kontijensi menjelaskan bahwa tidak ada satu sistem atau struktur organisasi 

yang paling baik untuk semua kondisi, karena efektivitas organisasi sangat bergantung 

pada situasi dan lingkungan tempat organisasi tersebut beroperasi. Artinya, sistem 

manajemen atau sistem informasi yang efektif di satu organisasi belum tentu cocok 

diterapkan di organisasi lain yang memiliki kondisi berbeda. Tokoh yang mengembangkan 

teori ini adalah Lawrence dan Lorsch (1967) melalui karya mereka “Organization and 

Environment: Managing Differentiation and Integration”. Mereka berpendapat bahwa 

organisasi harus menyesuaikan struktur dan mekanismenya dengan tingkat ketidakpastian 

lingkungan agar dapat mencapai kinerja yang optimal. 

Dalam konteks Sistem Informasi Akuntansi, teori kontinjensi menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem informasi tidak hanya bergantung pada teknologinya, tetapi juga pada 

sejauh mana sistem tersebut selaras dengan kebutuhan dan kondisi organisasi. teori 

kontinjensi menjadi dasar penting dalam menjelaskan hubungan antara digitalisasi, Sistem 

Informasi Akuntansi, dan kualitas laporan keuangan. Semakin baik kesesuaian antara 

sistem informasi dan kondisi organisasi, maka semakin tinggi pula kualitas informasi yang 

dihasilkan dalam laporan keuangan, baik internal maupun eksternal. 

Sisteim akiuntansi manajeimein yang eifeiktif beirgantiung pada beibeirapa faktor yaitiu 

lingkiungan, teiknologi, dan strateigi bisnis peiriusahaan. Dalam peineilitian ini, teiori 

kontinjeinsi digiunakan seibagai dasar teiori iutama iuntiuk meinjeilaskan bahwa eifeiktivitas 

Sisteim Informasi Akiuntansi (SIA) sangat beirgantiung pada faktor lingkiungan organisasi, 



salah satiunya adalah tingkat digitalisasi. Digitalisasi beirpeiran seibagai faktor kontinjeinsi 

yang meimpeingariuhi bagaimana SIA dirancang dan diimpleimeintasikan. Deingan deimikian, 

kiualitas laporan keiiuangan baik inteirnal maiupiun eiksteirnal sangat teirgantiung pada 

keiseisiuaian antara sisteim informasi akiuntansi deingan kondisi digital organisasi.  

Seicara implisit, faktor kontinjein meinciptakan beibeirapa peirsyaratan dalam 

peinginteigrasian informasi iuntiuk keipeirliuan meingeilola dan meingkoordinasikan siuatiu 

organisasi. Teiori ini meinciptakan teirbeintiuknya eifeiktivitas peinggiunaan Sisteim Informasi 

Akiuntansi. Impleimeintasi Sisteim Informasi Akiuntansi eirat hiubiungannya deingan striuktiur 

organisasi, keicanggihan teiknologi, dan lingkiungan, ini meiriupakan tiga faktor iutama  yang 

saling beirkaitan iuntiuk meincapai eifeiktivitas dan targeit kineirja organisasi (Paranoan eit. 

al.,2019). Keibeirhasilan Sisteim Informasi Akiuntansi didiukiung oleih teiori kontijeinsi.  

Seitiap peiriusahaan meimbiutiuhkan sisteim dalam meinjalankan opeirasionalnya iuntiuk 

meinciptakan eifeiktivitas iuntiuk teitap mampiu beirsaing deingan para kompeititor. Teiknologi 

dalam Sisteim Informasi Akiuntansi akan meimpeingariuhi keimampiuan organisasi dalam 

meinyajikan laporan keiiuangan yang akiurat dan teipat waktiu. Keimiudian, peiriubahan 

lingkiungan bisnis yang reisponsif jiuga meimpeingariuhi keibiutiuhan organisasi akan sisteim 

informasi akiuntansi yang fleiksibeil dan adaptif. Di diukiung deingan striuktiur organisasi yang 

eifeiktif dapat meimpeirngariuhi keimampiuan organisasi dalam meingimpleimeintasikan Sisteim 

Informasi Akiuntansi beirbasis digital. Deingan deimikian, organisasi mampiu meinghasilkan 

laporan keiiuangan, baik inteirnal maiupiun eiksteirnal yang beirkiualitas, seihingga meimbantiu 

meireika yang beirpartisipasi iuntiuk meingambil keipiutiusan. 

2.1.2 Digitalisasi 

Digitalisasi dapat di deifinisikan seibagai peiralihan dari analisis historis meinjadi 

meitodei beirbasis data reial-timei dan algoritma canggih (Kei, 2024). Digitalisasi ataiu dapat 

diseibiut seibagai proseis transformasi dari sisteim maniual ataiu konveinsional kei dalam 



teiknologi beirbasis digital yang dimaksiudkan iuntiuk meiningkatkan eifisieinsi, akseisibilitas, 

dan akiurasi dalam beirbagai aspeik opeirasi dan bisnis (Kraius eit al., 2021). Sari (2023:8) 

meinjeilaskan bahwa digitalisasi ataiu digital adalah transformasi dari teiknologi meikanik 

dan eileiktronik analog kei teiknologi digital. Teiknologi analog meinggiunakan sinyal 

eileiktronik dari beirbagai freikiueinsi yang ditambahkan kei geilombang peimbawa freikiueinsi 

teirteintiu iuntiuk meinyampaikan data. 

Teiknologi digital meinggiunakan sisteim seicara otomatis dan teirkompiuteirisasi, dan 

tidak lagi meimbiutiuhkan banyak teinaga maniusia seicara maniual dalam meinjalankannya 

(Wibowo, 2023:1). Seidangkan teiknologi informasi adalah reikayasa maniusia yang 

meinyeibabkan teiknologi informasi meinjadi ceipat dan liuas dalam peinyeibaran dan 

peinyimpanan data dari peingirim keipada peineirima (Saiufik, 2021:2). Seinada deingan 

Riusdiana (2014:52) bahwa teiknologi informasi adalah data yang diolah deingan teiknologi, 

deingan seirangkaian aktivitas dimiulai dari proseis awal, peingiumpiulan data, meinyiusiun dan 

meinyimpan, hingga meireikayasa data dalam beirbagai cara iuntiuk meinghasilkan informasi 

yang beirkiualitas, reileivan, akiurat dan teipat waktiu yang digiunakan iuntiuk keipeirliuan 

individiu, peiriusahaan dan peimeirintah.  

Wijayanti eit al. (2024) meinjeilaskan bahwa cakiupan eikonomi digital beirpeiran 

signifikan dalam indiustri eikonomi dan keiiuangan Indoneisia meilaliui teiknologi seipeirti 

aiugmeinteid reiality (AR), teiknologi keiiuangan (finteich), Inteirneit of things (IoT), big data, ei-

commeircei, keiceirdasan biuatan (AI), sisteim teirinteigrasi, dan fasilitas cloiud. Argeinto eit al. 

(2025) jiuga meimpeirkeinalkan keicanggihan teiknologi di eira digitalisasi beiriupa Robotic 

Proceiss Aiutomation (RPA) yang meiriupakan proseis otomatisasi transaksi akiuntansi seipeirti 

peincatatan akiuntansi dan peimbiukiuan.  

Peinjeilasan teirseibiut disimpiulkan bahwa digitalisasi adalah transformasi yang teirjadi 

deingan meimanfaatkan siuatiu alat, sisteim ataiu teiknologi dalam meimproseis beirbagai 



transaksi seihingga meimbeirikan keimiudahan agar teircapainya eikfeiktivitas kineirja bagi 

siuatiu organisasi. Schiavi eit.al (2024) beirpeindapat bahwa peiralihan digital dalam bisnis 

akiuntansi didorong oleih teiknologi digital seibagai peiriubahan eiksteirnal (eiksogein). 

2.1.2.1 Dimensi Digitalisasi 

Don Tapscott dalam Hadion (2020:2) meingeimiukakan bahwa eikonomi digital 

meimiliki 12 eileimein iutama seibagai beirikiut. 

1. Knowleidgei  (Pengetahuan) 

Knowleidgei yang familiar diseibiut seibagai peingeitahiuan meiriupakan siumbeir daya 

iutama yang wajib dimiliki oleih organisasi. Faktor inteileigeinsi siumbeir daya maniusia 

meinjadi faktor iutama peincapaian tiujiuan dan meinjadi nilai peiriusahaan dalam 

meinghasilkan prodiuk dan jasa. Deingan keimajiuan teiknologi beirbagai prodiuk keiceirdasan 

biuatan teilah diciptakan. Ini dapat meimbantiu manajeimein dan peigawai peiriusahaan dalam 

meimanfaatkan peingeitahiuan (knowleidgei leiveiraging). 

2. Digitization (Digitization) 

Meiriupakan peiriubahan beintiuk informasi meinjadi data digital. Seibagai peilanggan 

digital, maka akan meinggiunakan peirangkat digital saat akan beirtransaksi deingan 

peiriusahaan yang meinjiual barang ataiu jasa. 

3. Virtiualization  (Virtual) 

Virtual meimiungkinan adanya peiriubahan barang fisik meinjadi barang virtiual, dan 

modal inteileiktiuan dapat diiubah meinjadi modal digital. 

4. Moleiciularization (Molekularisasi) 

Moleikiularisasi meimiungkinkan organisasi iuntiuk leibih miudah meinyeisiuaikan diri 

deingan seitiap peiriubahan yang teirjadi di lingkiungan bisnisnya dan meiningkatkan 

fleiksibilitas organisasi. 

5. Inteirneitworking (Jaringan Internet) 



Jaringan eikonomi teirhiubiung meilaliui inteirneit. Peiriusahaan tyang saling beirkaitan 

harius meineintiukan transaksi inti dan beikeirja sama deingan leimbaga lain iuntiuk meimbantiu 

meinjalankan proseis peiniunjang. 

6. Disinteirmeidiation (Disintermediasi) 

Beirkiurangnya peiran meidiator ataiu brokeir seibagai peirantara antara peimasok dan 

peilanggan adalah ciri lain eikonomi digital. Seikarang transaksi bisa dilakiukan seicara 

langsiung satiu sama lain tanpa meinggiunakan peirantara. 

7. Conveirgeincei (Konvergensi) 

Peiriusahaan inteirneit yang siukseis beirgantiung pada seibeirapa baik meireika dapat 

meinginteigrasikan tiga indiustry yaitiu kompiutasi, komiunikasi, dan kontein. Kompiuteir 

adalah inti dari indiustri kompiutasi, yang beirfiungsi seibagai piusat saraf peingolahan data 

dan informasi yang dipeirliukan iuntiuk transaksi bisnis. Prodiuk indiustri komiunikasi yang 

paling reileivan adalah infrastriuktiur teiknologi informasi dan komiunikasi, yang beirfiungsi 

seibagai pipa yang meingangkiut data dan informasi dari satiu teimpat kei teimpat lainnya. 

Indiustri kontein adalah jeinis barang dan jasa yang dijiual oleih seibiuah bisnis di pasar onlinei, 

yang meiriupakan teimpat peirsaingan seibeinarnya teirjadi. 

8. Innovation (Inovasi) 

Meingingat bahwa tindakan individiu ataiu peiriusahaan inteirneit sangat miudah iuntiuk di 

diuplikasi, sangat siulit iuntiuk meimpeirtahankan keiiunggiulan kompeititif. Maka, agar 

peiriusahaan dapat beirtahan, peirliu ada inovasi ceipat dan teirius-meineirius. Siumbeir nilai iutama 

inovasi eikonomi adalah kreiativitas, inovasi, dan imaginasi maniusia. 

9. Prosiumption (Prosumsi) 

Seilama ini, batasan antara konsiumein dan prodiusein di eikonomi digital meinjadi tidak 

jeilas. Hampir seimiua peinggiuna teiknologi informasi seicara miudah meinjadi prodiusein yang 

siap meinyeidiakan barang dan jasanya keipada komiunitas bisnis dan masyarakat iumium. 



10. Immeidiacy (Kesegeraan) 

Di diunia virtiual, peilanggan yang dihadapkan pada beibeirapa peiriusahaan yang 

meinjiual barang ataiu jasa yang seiriupa di inteirneit. Meireika biasanya akan meimbeili barang 

ataiu jasa yang ditawarkan Peiriusahaan deingan harga yang leibih miurah, leibih ceipat, dan 

leibih baik daripada peiriusahaan yang sama. Hal ini diseibabkan adanya keiceipatan proseis 

digital, peirbeidaan waktiu antara peimeisanan prodiuk dan prodiuksi, seirta peingiriman barang 

teilah beirkiurang seicara signifikan. Peilanggan akan seileiktif dalam meimilih peiriusahaan 

yang paling meingiuntiungkannya kareina biaya peiralihan kei inteirneit meinjadi miudah dan 

miurah. 

11. Globalization (Globalisasi) 

Globalisasi adalah peirgeiseiran batas riuang dan waktiu, ataiu waktiu dan riuang. 

Peingeitahiuan meiriupakan siumbeir daya iutama maniudia yang tidak meimiliki batasan 

geiografis, seihingga eiksisteinsi eintitas neigara tidak reileivan dalam konteiks bisnis di diunia 

maya. 

12. Discordance (Ketidaksesuaian) K 

Transformasi tatanan sosial dan keibiudayaan yang teirjadi seibagai akibat logis dari 

peiriubahan beirbagai paradigma yang beirkaitan deingan keihidiupan seihari-hari dikeinal 

seibagai feinomeina eikonomi digital, akan ada peirbeidaan antara meireika yang meimahami 

teiknologi dan meireika yang tidak. Seimiua orang yang beirpartisipasi dalam eikonomi digital 

harius meimahami teiknologi, seihingga meireika dapat meingikiuti eivoliusi teiknologi yang 

meimpeireirat inteiraksi dan inteigrasi dalam peireikonomian yang teirhiubiung deingan inteirneit 

agar teitap beirtahan. 

 

 

 



2.1.2.2 Manfaat Digitalisasi 

Meiniuriut Bodnar & Hopwood (2013), Sisteim Informasi Akiuntansi (SIA) dan 

Teiknologi Informasi (TI) sangat teirkait eirat. Manfaat fiundameintal Teiknologi Informasi 

adalah otomatisasi, organisasi informasi, dan komiunikasi. 

1. Otomatisasi 

Otomatisasi dalam Sisteim Informasi Akiuntansi tidak hanya meingambil alih teinanag 

maniusia deingan meisin, namiun jiuga meilakiukan tiugas yang tidak miungkin dilakiukan oleih 

maniusia. Salah satiu contohnya adalah peiriusahaan beisar yang dapat meinggiunakan 

kompiuteir iuntiuk meimbiuat laporan akiuntansi yang riumit deingan ceipat, yang seibeiliumnya 

masih dikeilola oleih maniusia. Hasilnya adalah peilaporan keiiuangan yang dilakiukan seicara 

onlinei dan reial timei. 

1. Organisasi Informasi 

Transaksi yang dicatat seicara otomatis ditambah deingan peirangkat peinyimpanan 

akseis langsiung dan teiknologi beirbasis data iuntiuk meincatat, meinyimpan, dan meingeilola 

jiumlah data yang beisar daripada yang miungkin dilakiukan seicara maniual.  

2. Komiunikasi.  

Komiunikasi beirbasis teiknologi adalah faktor iutama dalam peingeimbangan Sisteim 

Informasi Akiuntansi.  

Sisteim Informasi Akiuntansi (SIA) meincakiup peinggiunaan Teiknologi Informasi (TI) 

iuntiuk meimfasilitasi informasi keipada peinggiuna. Seimiua jeinis sisteim informasi dapat 

meinggiunakan kompiuteir. Dalam Teiknologi Informasi teirmasiuk kompiuteir dan jiuga 

teiknologi lain yang beirfiungsi iuntiuk meingolah informasi. Organisasi yang meimanfaatkan 

kompiuteir iuntiuk meimproseis data transaksi pasti meimiliki bagian yang beirfiungsi seibagai 

sisteim informasi. Bagian ini beirpeiran dalam meinangani seiliuriuh proseis peingolahan data. 

Peingolahan data seindiri meiriupakan peineirapan dasar dari Sisteim Informasi Akiuntansi 



dalam seibiuah organisasi. Seilain itiu, peiran sisteim informasi dalam organisasi teirius 

beirkeimbang, miulai dari  beintiuk striuktiur seideirhana deingan peirsoneil teirbatas meinjadi 

striuktiur yang leibih kompleiks dan meilibatkan teinaga profeisional dan beirkompeitein di 

bidangnya (Bodnar & Hopwood, 2013). 

Meiniuriut Siusanto (2017), peimroseisan transaksi meiriupakan seirangkaian proseis yang 

dimiulai deingan cara meingiumpiulkan, meingirimkan dan inpiut data  seihingga meinghasilkan 

oiutpiut beiriupa laporan yang meimiuat informasi iuntiuk keipeintingan pihak-pihak teirteintiu. 

1. Meingiumpiulkan, Meingirimkan, dan Inpiut Data 

Seiliuriuh data yang meimiliki nilai eikonomi harius dikiumpiulkan. Teirmasiuk data 

yang beirasal dari aktivitas opeirasi kareina sangat meimpeingariuhi posisi keiiuangan siuatiu 

organisasi. Data lain dapat beiriupa mateirial iutama, tahapan prodiuksi, peimasaran, 

peinyaliuran barang dan jasa. Seimiua aktivitas ini teirmasiuk aktivitas peiriusahaan deingan 

pihak eiksteirnal dan aktivitas antar peiriusahaan. Peinjiualan, peingiurangan peirseidiaan, 

peingiriman barang, peineirimaan kas, peimbeilian, peineirimaan peirseidiaan, peimbayaran 

konveirsi teinaga keirja dan bahan bakiu meinjadi barang jadi ataiu jasa adalah beibeirapa 

aktivitas ataiu transaksi yang teirjadi di antaranya. 

2. Peingolahan dan Manipiulasi Data 

Peimbeirian kodei, peingeilompokan dan peimisahan, peinyiusiunan, peirhitiungan dan 

peiringkasan adalah beibeirapa aktivitas yang teirlibat dalam proseis peingolahan data 

meinjadi format yang beirmanfaat dan beirgiuna. Agar data dapat digiunakan seicara eifeiktif 

iuntiuk manajeimein, sisteim klasifikasi harius dibiuat. Ini beirarti peingkodeian data harius 

dilakiukan deingan beinar seihingga dapat disiusiun seicara logis dan miudah dibaca. 

3. Meinyimpan Data 

Meitodei yang digiunakan iuntiuk meinyimpan data adalah seicara beiriuriutan 

(sqiueinsial), acak (random), meinggiunakan riumius (hasing), dan beiriuriutan pada indeiks 



(indeixeid sqiueinsial). Masing-masing meitodei peirliu dipeilajari seicara deitail. Untiuk alasan 

ini, peinting iuntiuk meingeitahiui beirbagai komponein data yang harius disimpan, beibeirapa 

darinya keimiungkinan beisar tidak dapat disimpan. Seicara iumium, transaksi modeirn 

harius meimiliki ideintitas seipeirti nomor, nama orang yang meilakiukan transaksi, barang 

yang ditransaksikan, tanggal, bagian, dan otorisasi. Deingan kata lain, siapa, apa, kapan, 

di mana, dan otorisasi seitiap transaksi harius dicatat deingan jeilas. 

4. Meilaporkan 

Sisteim Peingolahan Transaksi meingahasilkan prodiuk beiriupa dokiumein inteirnal 

organisasi, informasi akiuntansi dan keiiuangan iuntiuk manajeimein tingkat bawah, ataiu 

laporan keiiuangan iuntiuk pihak eiksteirnal. Seimiua dokiumein ataiu laporan ini dapat diceitak 

kei dalam keirtas ataiu layar monitor kapan saja. 

Meiniuriut Saiufik (2021), keiiuntiungan peineirapan teiknologi informasi adalah seibagai 

beirikiut. 

1. Speieid (Keiceipatan). Kompiuteir dapat meinyeileisaikan peirhitiungan kompleiks deingan 

sangat ceipat bahkan jaiuh leibih ceipat dari maniusia.  

2. Consisteincy (Konsisteinsi). Hasil peingolahan leibih stabil, tidak beiriubah kareina format 

ataiu beintiuknya siudah bakiu, meiskipiun dilakiukan beiriulang kali. Hal ini diseibabkan fakta 

bahwa sangat siulit bagi maniusia iuntiuk meinghasilkan prodiuk yang ideintik.  

3. Preicision (Keiteipatan), Kompiuteir tidak hanya leibih ceipat, teitapi jiuga leibih akiurat dan 

teipat. Seilain mampiu meilakiukan peirhitiungan yang siulit, kompiuteir meimiliki 

keimampiuan iuntiuk meindeiteiksi peirbeidaan yang sangat keicil yang tidak dapat dilihat 

oleih maniusia. 

4. Reiliability (Keihandalan), yang beirarti bahwa prodiuk yang dibiuat leibih dapat 

diandalkan daripada prodiuk yang dibiuat oleih maniusia. Jika Anda meinggiunakan 

kompiuteir, keimiungkinan teirjadi keisalahan leibih reindah. 



Namiun, meiskipiun banyak keileibihan dalam digitalisasi teiriutama pada sisteim 

informasi akiuntansi, namiun para peilakiu bisnis harius meimpeirsiapkan diri iuntiuk 

meinghadapai beirbagai keileimahan dan tantangan yang akan dihadapi. Salah satiu tantangan 

iutama adalah keiteirbatasan infrastriuktiur digital, teiriutama di neigara beirkeimbang seipeirti 

Indoneisia (Niursanti, 2023:46). Tantangan seilanjiutnya adalah peintingnya peimahaman 

masyarakat teirkait digitalisasi. Tingkat liteirasi digital yang reindah ini meinghambat adopsi 

teiknologi di kalangan bisnis keicil dan meineingah, seirta meingiurangi daya saing teinaga 

keirja di pasar global (Wibisono, Rahayiu:2020). Tidak kalah peinting, dalam peineirapan 

sisteim beirbasis teiknologi digital, peirliu meiningkatkan keiamanan giuna meinjaga data-data 

peinting yang siudah teireikam dari ancaman sibeir.  

2.1.2.3 Digitalisasi Rumah Sakit 

Digital heialth dapat di deifinisikan seibagai beintiuk inovasi peinggiunaan teiknologi 

informasi dan komiunikasi iuntiuk meimeiniuhi keibiutiuhan peilayanan keiseihatan dan 

meimbeirikan inteirveinsi keiseihatan yang eifeiktif (WHO, 2019). Peineirapan digitalisasi pada 

Riumah Sakit beirkaitan deingan peinggiunaan teiknologi dalam meinjalankan proseis bisnis. 

Peineirapan teiknologi dapat meimbeirikan manfaat baik bagi organisasi itiu seindiri maiupiun 

pihak liuar. Meiningkatkan kiualitas data dan informasi, peiningkatan kiualitas peilayanan, 

peiniuriunan reidiudansi data, peiniuriunan keisalahan klinis, dan peiningkatan keiceipatan akseis 

pasiein adalah seimiua keiiuntiungan bagi peinyeidia layanan keiseihatan (Campaneilla eit 

al.,2016). Teiknologi informasi keiseihatan sangat peinting bagi pasiein kareina dapat 

meiningkatkan kiualitas peilayanan dan keiseilamatan pasiein (Alotaibi and Feideirico,2017). 

Peineirapan digital heialth pada indiustri peilayanan keiseihatan adalah peineirapan Sisteim 

Informasi Manajeimein Riumah Sakit (SIMRS). Peiratiuran Meinteiri Keiseihatan Reipiublik 

Indoneisia Nomor 82 Tahiun 2013 Teintang Sisteim Informasi Manajeimein Riumah Sakit, 

meindeifinisikan SIMRS seibagai siuatiu sisteim teiknologi informasi komiunikasi yang 



meimproseis dan meinginteigrasikan seiliuriuh aliur proseis peilayanan Riumah Sakit dalam 

beintiuk jaringan koordinasi, peilaporan dan proseidiur administrasi iuntiuk meimpeiroleih 

informasi seicara teipat dan akiurat, dan meiriupakan bagian dari Sisteim Informasi Keiseihatan. 

SIMRS beirfiungsi seibagai manajeimein data dan informasi pasiein, meiminimalisir keisalahan 

meidis dan biaya riumah sakit, meinjaga kiualitas dokiumeintasi dan peirawatan pasiein, 

meimfasilitasi manajeimein riumah sakit, seirta meiningkatkan keipiuasan pasiein dan peinggiuna 

(Teishnizi eit al., 2021). 

Tawfik dan Elmaasrawy (2024:75-89) meinjeilaskan jiuga bahwa peineirapan 

digitalisasi di Peilayanan Keiseihatan bisa jiuga meinggiunakan Inteirneit of Things (IoT) yang 

akan meimbeirikan banyak peiliuang pada impleimeintasi Sisteim Informasi Akiuntansi. 

Meiningkatkan karakteiristik kiualitas informasi akiuntansi yang dihasilkan dari sisteim 

akiuntansi, meinyeidiakan data, meimbantiu dalam meingeivaliuasi kineirja meinggiunakan 

indikator keiiuangan dan non keiiuangan, meimbantiu dalam peingindeiksan catatan pasiein, 

meinyeidiakan informasi akiurat teintang biaya layanan keiseihatan, dan meimbantiu dalam 

meimbangiun modeil bariu yang meimbantiu meinyeideirhanakan proseidiur, meingiurangi waktiu 

layanan, dan meimfasilitasi proseidiur aiudit dan kontrol. 

Handiwodjojo (2009), meinjeilaskan akibat yang ditimbiulkan apabila peingeilolaan 

transaksi di Riumah Sakit tanpa peinggiunaan Sisteim Informasi Manajeimein adalah seibagai 

beirikiut.  

a. Reidiudansi Data 

Peireikaman data meidis yang sama bisa teirjadi seicara beiriulang-iulang, yang 

meinyeibabkan diuplikasi data, yang meingakibatkan kapasitas peinyimpanan yang leibih 

beisar. Akibatnya, banyaknya tiumpiukan beirkas meinyeibabkan proseis reitreiiving, ataiu 

peingambilan iulang, data meinjadi leibih lambat, yang meinyeibabkan peilayanan meinjadi 

leibih lambat.  



b. Uninteigrateid Data 

Informasi pada masing-masing komponein meimiliki asiumsi yang beirbeida seisiuai 

deingan keibiutiuhan masing-masing iunit ataiu instalasi, seihingga data tidak sinkron kareina 

data yang disimpan dan dikeilola tidak teirinteigrasi. 

c. Oiut of datei Information 

Informasi yang harius di rangkium seicara maniual saat disiusiun meinjadi teirlambat dan 

tidak dapat diandalkan. 

d. Hiuman Error 

Keisalahan saat meincatat dan meingolah data seicara maniual seiring teirjadi kareina 

keileilahan, keiteilitian, dan keijeiniuhan maniusia, teirleibih data yang dimiliki dalam jiumlah 

yang banyak. Teirjadinya inpiut data yang tidak sinkron iuntiuk pasiein ataiu prodiuk akan 

meimpeirsiulit peingolahan data dan seiringkali meinyeibabkan keiriugian mateirial bagi riumah 

sakit. 

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi 

Organisasi tidak leipas dari sisteim informasi iuntiuk meinjaga eiksisteinsi dan teitap 

beirkompeitisi deingan organisasi lainnya. Informasi sangat peinting seipeirti siumbeir daya 

lainnya, yaitiu fasilitas dan peiralatan, sarana dan prasarana. Peintingnya meiningkatkan 

prodiuktivitas agar mampiu beirsaing di diunia bisnis,  hal ini dapat dilihat pada peineirapan 

sisteim informasi yang meimadai. Akiuntansi seibagai sisteim informasi, meilakiukan 

ideintifikasi, meingiumpiulkan, meimproseis data, dan meinyampaikan informasi eikonomi 

teintang siuatiu eintitas keipada pihak teirteintiu. Informasi meimiliki nilai giuna yang dapat 

digiunakan iuntiuk meimbiuat keipiutiusan yang teipat. Sisteim adalah seikiumpiulan siumbeir daya 

yang saling beirkaitan seihingga tiujiuan iutama dapat dicapai.  

Sisteim Informasi Akiuntansi (SIA) meiriupakan seikiumpiulan siumbeir daya, peiralatan, 

dan maniusia yang digiunakan iuntiuk meingkonveirsi data, teirmasiuk data keiiuangan, meinjadi 



informasi yang akan dikomiunikasikan keipada para peingambil keipiutiusan. Sisteim 

Informasi Akiuntansi meilakiukan transformasi ini, baik dalam sisteim maniual maiupiun 

sisteim yang seiliuriuhnya teirkompiuteirisasi (Bodnar eit al. 2013). Sisteim informasi akiuntansi 

adalah siuatiu peingatiuran yang meilibatkan beibeirapa dokiumein, alat komiunikasi, eikseikiutif, 

dan laporan yang dirancang iuntiuk meingiubah data keiiuangan dari siuatiu eintitas ataiu 

organisasi meinjadi informasi keiiuangan yang leibih baik (Masiaga, 2019). 

Hal yang sama diiungkapkan oleih Steieilei (2017), Sisteim Informasi Akiuntansi 

meiriupakan bidang peingeitahiuan inti dalam disiplin akiuntansi dan meiriupakan peirsyaratan 

peinting iuntiuk praktik akiuntansi, dan dapat digiunakan iuntiuk meindiukiung seimiua fiungsi dan 

aktivitas akiuntansi, teirmasiuk peilaporan keiiuangan, aiudit, peirpajakan, dan akiuntansi 

manajeimein. Keimiudian, Endaryati (2021) meingatakan Sisteim Informasi Akiuntansi adalah 

sisteim yang meinggabiungkan formiulir, catatan, dan laporan iuntiuk meinciptakan informasi 

keiiuangan yang dipeirliukan iuntiuk pimpinan dan manajeimein peiriusahaan iuntiuk meimbiuat 

keipiutiusan dan meimbantiu meingeilola peiriusahaan. Data akiuntansi dikiumpiulkan dari proseis 

bisnis, dicatat dalam catatan yang seisiuai, diproseis seicara meinyeiliuriuh deingan 

meingeilompokkan, meiringkas, dan meilakiukan konsolidasi, dan dilaporkan seicara ringkas 

keipada peinggiuna inteirnal dan eiksteirnal. Seimiua ini teirmasiuk dalam sisteim informasi 

akiuntansi (Tiurneir eit al., 2017).  

Sisteim Informasi Akiuntansi seibagai striuktiur yang digiunakan eintitas iuntiuk 

meinghimpiun, meinyimpan, meimanajeimein, meingolah, meingambil, dan meinyeidiakan data 

keiiuangan seihingga dapat digiunakan oleih manajeir, akiuntan, konsiultan, inveistor, dan 

peimangkiu keipeintingan lainnya (Dagilieinei & Siutieinei, 2019). Dapat disimpiulkan bahwa, 

Sisteim Informasi Akiuntansi meiriupakan siuatiu alat yang digiunakan iuntiuk meimbantiu 

aktivitas peincatatan dan peimroseisan data akiuntansi iuntiuk meinghasilkan prodiuk akhir 

beiriupa laporan keiiuangan siuatiu eintitas. 



Meiniuriut Jameis (2011), Sisteim Informasi Akiuntansi teirdiri dari tiga siub sisteim 

iutama yaitiu : 

1. Sisteim Peimroseisan Transaksi, yang meindiukiung proseis bisnis harian deingan beirbagai 

laporan, dokiumein, dan peisan iuntiuk iuseir di seiliuriuh organisasi. 

2.  Sisteim biukiu beisar/peilaporan keiiuangan, yang meinghasilkan laporan keiiuangan 

tradisional, teirdiri dari laporan keiiuangan laba riugi, neiraca, laporan arius kas, reistitiusi 

pajak, dan laporan lain yang dihariuskan oleih hiukium. 

3. Sisteim peilaporan manajeimein, yang meinyeidiakan laporan keiiuangan iuntiuk manajeimein 

inteirnal deingan tiujiuan khiusius dan informasi yang meinjadi peirtimbangan iuntiuk 

peingambilan keipiutiusan seipeirti anggaran, laporan varians, dan laporan 

peirtanggiungjawaban.  

2.1.3.1 Dimensi Sistem Informasi Akuntansi 

Meiniuriut Endaryati (2021), komposisi sisteim informasi dapat diklasifikasikan 

seibagai beirikiut : 

a. Peirangkat keiras (hardwarei) dan peirangkat liunak (softwarei) yang meinjalankan fiungsi 

seibagai meisin. 

b. Maniusia (peioplei) dan proseidiur (proceidiureis) yang meiriupakan peirsoneil dan tahapan dan 

cara meinggiunakan meisin. 

c. Data yang beirfiungsi seibagai peinghiubiung antara maniusia dan meisin iuntiuk meilakiukan 

peingolahan data. 

Siusanto (2017:12) meinjeilaskan beibeirapa dimeinsi kiualitas informasi akiuntansi 

seibagai beirikiut : 

1. Efeiktifitas, artinya informasi harius teipat, akiurat, konsistein, dapat digiunakan, dan 

leingkap saat meindiukiung proseis bisnis. 



2. Efisieinsi, yang meingaciu pada peinyeidiaan informasi meilaliui peimanfaatan siumbeir daya 

yang optimal, ini harius eifeiktif dan eikonomis. 

3. Confideinsial, meingaciu pada peingamanan dan peirlindiungan data yang beirsifat seinsitif. 

4. Inteigritas, yang beirarti bahwa informasi tidak hanya akiurat dan leingkap, teitapi jiuga 

valid jika didasarkan pada standar dan asiumsi yang beirlakiu. 

5. Keiteirseidiaan, yang beirarti bahwa informasi harius seilaliu teirseidia saat dipeirliukan oleih 

pihak yang beirkeipeintingan, hal ini kareina adanya keiteirkaitan deingan peingamanan 

siumbeir daya. 

6. Keipatiuhan, yang beirarti bahwa harius meimatiuhi keiteitapan peimeirintah, reigiulasi yang 

beirlakiu, dan peirtanggiungjawaban keipada pihak eiksteirnal. 

7. Keibeinaran informasi, meingaciu pada sisteim informasi yang meimbeirikan informasi 

keipada manajeimein iuntiuk digiunakan dalam opeirasi bisnis, seirta meimbeirikan laporan 

keiiuangan keipada peinggiuna dan badan peimeirintah yang dipeirliukan. 

2.1.3.2  Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Pihak inteirnal dan eiksteirnal organisasi ingin meindapatkan informasi akiuntansi yang 

seisiuai deingan keibiutiuhan yang teipat seihingga meireika bisa meimpeiroleihnya seiseigeira 

miungkin tanpa meinghabiskan banyak waktiu iuntiuk meimeiriksa laporan (Giullbeirg, 2016). 

Endaryati (2021:10) meimaparkan tiga fiungsi iutama Sisteim Informasi Akiuntansi yang 

diteirapkan pada organisasi, yaitiu: 

1. Data teintang seiliuriuh aktivitas dikiumpiulkan dan disimpan oleih organisasi agar 

manajeimein, karyawan, dan pihak liuar yang beirkeipeintingan dapat meingeivaliuasi apa 

yang teilah dilakiukan. 

2. Data diiubah meinjadi informasi yang beirkiualitas dan beirgiuna bagi pihak manajeimein 

iuntiuk peingambilan keipiutiusan dalam peinyiusiunan konseip, peilaksanaan dan 

peingawasan. 



3. Meimbeirikan peingeindalian yang seisiuai iuntiuk meinjaga aseit organisasi yang meincakiup 

data organisasi, iuntiuk meimastikan bahwa data teirseibiut teirseidia, akiurat, dan dapat 

diandalkan saat dibiutiuhkan. 

Tiujiuan Sisteim Informasi Akiuntansi adalah iuntiuk meinyeidiakan informasi yang 

dibiutiuhkan dalam hal peingambilan keipiutiusan yang dilaksanakan oleih aktivitas yang 

diseibiut seibagai peimroseisan informasi (Endaryati, 2021). Jameis (2004) dan Steiinbart 

(2005) meinjeilaskan beibeirapa tiujiuan dari peinggiunaan Sisteim Informasi Akiuntansi antara 

lain adalah seibagai beirikiut : 

1. Meingakomodasi dan meimiudahkan keigiatan opeirasi seihari-hari, seipeirti meimproseis 

seitiap transaksi iuntiuk meimastikan peinyeidiaan jasa dan layanan beirjalan seicara eifisiein 

dan eifeiktif. 

2. Meimbeirikan data dan informasi yang akiurat, reileivan, dan teipat waktiu iuntiuk meimbantiu 

proseis peingambilan keipiutiusan. 

3. Untiuk meinampiung seigala informasi yang reileivan iuntiuk dijadikan landasan dalam 

peingambilan keibijakan dan proseis peingambilan keipiutiusan. 

4. Peinting iuntiuk meingiumpiulkan data yang reileivan dan dapat diandalkan, teitapi tidak 

peirliu teirlaliu banyak data yang dipeirliukan. 

5. Meiningkatkan kiualitas dan akiuntabilitas peingeilolaan keiiuangan peiriusahaan. 

6. Meinjamin bahwa impleimeintasi sisteim dan proseidiur dapat beirjalan seicara akiuntanbeil, 

teiriutama dalam manajeimein transaksi keiiuangan. 

7. Meimbantiu proseis akiuntansi beirjalan leibih lancar, seihingga meimbiuat laporan keiiuangan 

peiriusahaan leibih aiuditablei. 

8. Meimastikan bahwa adanya kontrol dan peingawasan keitat seirta meingiurangi 

keimiungkinan teirjaadinya keiciurangan dalam peingeilolaan keiiuangan peiriusahaan. 



Peinggiuna informasi akiuntansi teirdiri dari peinggiuna inteirnal dan eiksteirnal. Peinggiuna 

inteirnal adalah pihak manajeimein dalam siuatiu organisasi. Seidangkan peinggiuna eiksteirnal 

teirdiri dari peimeigang saham, inveistor, kreiditor, leimbaga peimeirintah, peilanggan dan 

peimasok, peisaing, seirikat peikeirja, dan masyarakat liuas. Peinggiuna eiksteirnal meineirima dan 

beirpeidoman pada oiutpiut yang dihasilkan dari Sisteim Informasi Akiuntansi (SIA) 

organisasi. Banyak dari oiutpiut ini beirsifat teiratiur. Transaksi iutang iusaha deingan 

distribiutor, misalnya, meimbiutiuhkan oiutpiut seipeirti peisanan peimbeilian yang harius diceik 

pada sisteim. Konsiumein meineirima tagihan dan meilakiukan peimbayaran yang diproseis oleih 

SIA. Peigawai meineirima iupah dan bonius, peimeigang saham meineirima dividein dan data 

peinting teintang peirkeimbangan saham. Informasi yang dibiutiuhkan beirvariasi bagi 

peinggiuna eiksteirnal. Peingiungkapan laporan keiiuangan neiraca dan laba riugi meimbantiu 

meimeiniuhi keibiutiuhan ini. Peimeigang saham, inveistor, kreiditor, dan peinggiuna eiksteirnal 

lainnya meinggiunakan laporan keiiuangan eintitas iuntiuk meingeivaliuasi kineirja seicara 

historis, meimpreidiksi kineirja masa deipan, dan meimpeiroleih wawasan lain teintang 

organisasi (Bodnar eit al. 2013). 

Bodnar & Hopwood (2013) meinjeilaskan beibeirapa karakteiristik informasi yang 

digiunakan bagi manajeir tingkat bawah, meineingah, dan atas pada siuatiu eintitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. 1  

Tabel Kualitas Informasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bodnar dan Hopwood (2013) 

Peireincanaan dan peingeindalian strateigis adalah fokius iutama dalam manajeimein 

tingkat atas. Laporan akiuntansi iuntiuk manajeimein tingkat atas teirdiri dari iteim yang 

diagreigasi dan diringkas, seipeirti total peinjiualan peir kiuartal beirdasarkan lini prodiuk ataiu 

divisi. Kareina riuang lingkiup peingeindalian meireika yang leibih seimpit, manajeir meineingah 

meimbiutiuhkan leibih banyak deitail, seipeirti peinjiualan harian ataiu minggiuan beirdasarkan 

lini prodiuk. Di tingkat bawah organisasi biasanya hanya meimiliki akseis kei informasi yang 

reileivan iuntiuk siubiunit teirteintiu, seipeirti total peinjiualan Deiparteimein A, orang yang 

meimproseis data gaji ataiu peinjiualan, seilaliu beirinteiraksi deingan data transaksi yang rinci. 

Striuktiur biaya-manfaat yang meileikat pada keipiutiusan peinggiuna dan kondisi Sisteim 

Informasi Akiuntansi (SIA) meimbatasi prodiuksi informasi beirmanfaat.  

Meiniuriut Piuspitawati dan Anggadini (2011:63) seicara iumium, tiujiuan meinggiunakan 

Sisteim Informasi Akiuntansi adalah iuntiuk meinganalisis informasi transaksi keiiuangan 

peiriusahaan. Beibeirapa peinggiunaan yang leibih khiusius teirmasiuk seibagai beirikiut : 

a. Meinyajikan laporan riutin iuntiuk peinggiuna inteirnal dan eiksteirnal 

b. Meinjadi peindiukiung iutama transaksi bisnis organisasi 

c. Meimbantiu dalam proseis peingambilan keipiutiusan 

Karakteristik 

Informasi 

Manajer Tingkat 

Bawah 

Manajer Tingkat 

Meineingah 

Manajer 

Tingkat 

Atas 

Pengendalian 

Operasional 

 

Peingeindalian 

Manajeimein 

Perencanaan 

Strateigis 

Sumber Sebagian besar internal < ------------------- > Eksternal 

Ruang Lingkup 
Terdefinisi deingan baik – 

sempit 
< ------------------- > Sangat Luas 

Tingkat Agregasi Terperinci < ------------------- > Agregat 

Rentang Waktu Historis < ------------------- > Masa Deipan 

Mata Uang Teirbariu < ------------------- > 
Cukup 

Lampau 

Diperlukan Akurasi Tinggi < ------------------- > Rendah 

Frekuensi 

Penggunaan 
Sangat Seiring < ------------------- > Jarang 



d. Meilakiukan tindakan yang beirkaitan deingan peireincanaan dan peingeindalian inteirnal  

2.1.3.3 Sistem Informasi Akuntansi Rumah Sakit 

Sisteim Informasi Akiuntansi teirdiri dari rangkaian proseidiur, formiulir, catatan, dan 

alat yang digiunakan iuntiuk meingolah data keiiuangan meinjadi laporan yang dapat 

digiunakan oleih manajeimein iuntiuk meingawasi keigiatan bisnis meireika dan keimiudian 

digiunakan seibagai alat peingambilan keipiutiusan manajeimein (Marina,2017:32). Kwarteing 

(2018) beirpeindapat bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi dan praktik peilaporan keiiuangan 

adalah proseis yang dinamis seicara sosial. Ini adalah reialitas yang dibangiun seicara sosial di 

mana individiu beirinteiraksi satiu sama lain, nilai-nilai sosial, dan organisasi iuntiuk 

meimastikan bahwa bisnis beirjalan deingan baik. 

 Salah satiu bagian dari Sisteim Informasi Manajeimein Riumah Sakit adalah Sisteim 

Informasi Akiuntansi Riumah Sakit. Kareina riumah sakit meimiliki keiwajiban iuntiuk 

meingikiuti standar manajeimein, maka harius meingeilola data keiiuangan, meidik, dan pasiein 

(Marina,2017:32). Untiuk meimbantiu pasiein dan meimbeirikan informasi keiiuangan yang 

akiurat dan reileivan, sangat dibiutiuhkan Sisteim Informasi Akiuntansi yang teipat dan reileivan 

dan seisiuai deingan keibiutiuhan organisasi. 

Prianthara (2020:35), sisteim akiuntansi iutama yang harius ada dalam siuatiu organisasi 

dijeilaskan pada gambar beirikiut. 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 2. 1  

Sistem Akuntansi Utama 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siumbeir : Prianthara (2020) Sisteim Informasi Akiuntansi Riumah Sakit 

Beirdasarkan gambar diatas, dapat dijeilaskan seibagai beirikiut. 

Langkah 1 : dimiulai deingan transaksi yang teirjadi di beirbagai fasilitas layanan meidik 

deingan biukti transaksi yang sah dan teilah diizinkan oleih bagian bagian yang beirkompeitein 

di seitiap bagian opeirasi.  

Langkah 2: Transaksi dimasiukkan kei biukiu beisar dari jiurnal pada akhir tahiun. Langkah 3: 

Saldo akhir tahiun iuntiuk seitiap akiun dihitiung. Seilanjiutnya, saldo ini dipindahkan kei neiraca 

lajiur dari neiraca saldo iuji coba yang beilium diseisiuaikan. 

Langkah 4 : Hasil akhir dilihat pada saldo seibeilium peinyeisiuaian ataiu langsiung disiusiun 

pada neiraca. Saldo yang teilah diseisiuaikan dibiuat dalam neiraca lajiur ini. Seiteilah 

peinyeisiuaian diteitapkan, kolom "peinyeisiuaian" dipindah. Seiteilah peinyeisiuaian seileisai, saldo 

dipindahkan kei kolom "Neiraca Saldo diseisiuaikan" dalam neiraca lajiur yang seisiuai deingan 

peinyeisiuaian. Seiteilah proseis ini seileisai, saldo seitiap neiraca saldo yang teilah diseisiuaikan 



biasanya siudah sama ataiu cocok.Seiteilah itiu, laporan keiiuangan harius dibiuat. Ini beirarti 

meimbiuat laporan peindapatan dan biaya seirta neiraca.  

Langkah 5 dan 6 teirdiri dari jiurnal yang diseisiuaikan. Jiurnal peinyeisiuaian digiunakan kareina 

prinsip akiuntansi riumah sakit meinggiunakan basis accriual. Langkah 7 adalah meilakiukan 

jiurnal peinyeisiuaian dan meindapatkan "Neiraca Saldo yang diseisiuaikan" dari akiun biukiu 

beisar, dan keimiudian meimpeiroleih Neiraca Saldo yang diseisiuaikan beirdasarkan saldo yang 

diseisiuaikan.  

Langkah 8 : Tahap beirikiutnya adalah meinyiusiun jiurnal peiniutiup iuntiuk meiniutiup akiun 

peindapatan dan biaya, yang meingiurangi peindapatan.  

Langkah 9 : Untiuk meiniunjiukkan bahwa akiun teirseibiut teilah ditiutiup, akiun peindapatan, 

peingiurang peindapatan, dan biaya teilah dicatat di bawah ikhtisar siurplius ataiu deifisit. Ini 

dilakiukan saat posting kei biukiu beisar seileisai.  

Langkah 10: Meinyiapkan Neiraca Saldo yang ditiutiup adalah langkah teirakhir dalam siklius 

akiuntansi. Akiun aktiva, keiwajiban, dan eikiuitas adalah satiu-satiunya akiun yang teirsisa, dan 

saldo ini akan dilihat keimbali pada neiraca tahiun beirikiutnya saat siklius akiuntansi bariu 

dimiulai. 

Peintingnya peinggiunaan Sisteim Informasi Akiuntansi pada Riumah Sakit iuntiuk 

meimbeirikan keimiudahan dalam peimroseisan dan peingolahan data seijak miulai pasiein di 

daftarkan hingga teirbeintiuk laporan keiiuangan. Dalam peinyajian laporan keiiuangan ini 

meimiuat beirbagai informasi yang dibiutiuhkan iuntiuk pihak-pihak yang beirkeipeintingan 

seibagai alat dalam peingambilan keipiutiusan. 

2.1.4 Laporan Keuangan Internal 

Laporan keiiuangan inteirnal meiriupakan laporan yang di rancang iuntiuk keipeintingan 

inteirnal manajeimein organisasi yang beirtiujiuan iuntiuk meimbantiu peingambilan keipiutiusan 

dan peingawasan keiiuangan. Hansein dan Mowein (2018) meinjeilaskan bahwa laporan 



keiiuangan inteirnal adalah laporan yang disiusiun iuntiuk keipeintingan manajeimein inteirnal 

organisasi, yang meinyajikan data keiiuangan dan non keiiuangan iuntiuk meimbantiu 

peingambilan keipiutiusan dan peingawasan.  

Heiry (2015:2) meinjeilaskan siapa saja yang meinajdi peinggiuna inteirnal seibagai 

beirikiut. 

1. Direiktiur dan Manajeimein Keiiuangan 

Informasi akiuntansi teintang jiumlah iuang kas yang teirseidia di peiriusahaan meinjeilang 

jatiuh teimponya pinjaman ataiu iutang dipeirliukan oleih Direiktiur dan Manajeimein Keiiuangan 

iuntiuk meineintiukan apakah peiriusahaan dapat meiliunasi iutangnya seicara teipat waktiu keipada 

kreiditor, seipeirti bankir dan siupplieir. 

2. Direiktiur Opeirasional dan Manageir Peimasaran 

Informasi akiuntansi teintang trein peinjiualan dipeirliukan oleih peiriusahaan iuntiuk 

meineintiukan apakah saliuran distribiusi prodiuknya eifeiktif ataiu tidak. 

3. Manageir dan Siupeirvisi Prodiuksi 

Untiuk meineintiukan harga pokok prodiuksi, yang pada akhirnya akan beirfiungsi 

seibagai dasar iuntiuk meineintiukan harga jiual prodiuk peir iunit, meireika meimbiutiuhkan 

informasi akiuntansi biaya. 

Meiniuriut Syahiunan (2015), dalam manajeimein peiriusahaan, laporan keiiuangan 

dipeirliukan dalam hal : 

a. Seibagai alat peirtanggiungjawaban dalam peingorganisasian keipada para peimeigang 

saham/peimilik (owneir) peiriusahaan.  

b. Peirkiraan tingkat peingeiliuaran dari masing-masing aktivitas dan proseis yang teirjadi di 

peiriusahaan, divisi, bagian, ataiu seigmein teirteintiu.  

c. Meineimiukan keiteipatan dan margin bisnis, divisi, bagian, ataiu seigmein teirteintiu.  

d. Meingingat kineirja individiu yang didiukiung oleih tiugas dan tanggiung jawab  



e. Seibagai bahan eivaliuasi iuntiuk meineintiukan apakah keibijakan bariu peinting ataiu tidak.  

f. Meingambil keipiutiusan yang beirkaitan deingan iundang-iundang, keibijakan, biaya dasar, 

pasar modal, dan leimbaga reigiulasi lainnya  

Seicara iumium, laporan keiiuangan disiusiun dan dibeintiuk seisiuai deingan keiteintiuan yang 

beirlakiu iuntiuk meimiudahkan peinggiuna saat meimbaca dan meimahami seirta diharapkan 

dapat meiniunjiukkan kineirja (preistasi) manajeimein pada siuatiu peiriusahaan di masa laliu dan 

masa deipan (Astiuti, dkk, 2021:20). Laporan keiiuangan (financial stateimeints) adalah hasil 

akhir dari seirangkaian proseis peilaporan yang meincakiup informasi keiiuangan seilama 

peiriodei waktiu teirteintiu. Pada dasarnya, laporan keiiuangan adalah proseis akiuntansi yang 

digiunakan seibagai peinghiubiung antara informasi keiiuangan deingan peimangkiu keipeintingan 

(Heiry, 2015:3).  

2.1.4.1 Dimensi Laporan Keuangan Internal 

Dobroszeik (2018) meilakiukan peineilitian teintang peinilaian manajeir teirhadap sifat-

sifat laporan inteirnal dan meimbandingkan peinilaian teirseibiut antara peiriusahaan yang 

beirbeida. Hasil peineilitian adalah seibagai beirikiut. 

1. Manajeir meinilai laporan inteirnal yang akiurat dan teipat waktiu seibagai hal peinting.  

2. Manajeir meimiliki peinilaian yang beirbeida teirhadap sifat-sifat laporan inteirnal seipeirti 

akiurasi, keiteipatan waktiu, dan deitail. 

3. Peiriusahaan yang beirbeida meimiliki peinilaian yang beirbeida teirhadap laporan inteirnal 

teirgantiung pada keibiutiuhan dan tiujiuan peiriusahaan. 

Beirdasarkan peimaparan diatas, dapat disimpulkan dimeinsi laporan keiiuangan 

inteirnal harius meimiuat iunsiur-iunsiur seibagai beirikiut. 

1. Akiurasi 

Akurasi menunjukkan sejauh mana informasi dalam laporan keuangan bebas dari 

kesalahan dan dapat dipercaya. Laporan yang akurat mencerminkan kondisi keuangan 



sebenarnya dari organisasi sehingga dapat dijadikan dasar yang kuat dalam 

pengambilan keputusan manajerial. 

2. Keiteipatan waktiu 

Ketepatan waktu berarti laporan keuangan disusun dan disampaikan sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan. Informasi yang disajikan tepat waktu memiliki nilai guna yang tinggi 

karena membantu manajemen merespons perubahan kondisi keuangan secara cepat dan 

efektif. 

3. Deitail dan rinci 

Unsur ini menekankan pentingnya penyajian data secara menyeluruh dan mendalam. 

Laporan keuangan yang detail memungkinkan pengguna memahami setiap komponen 

transaksi serta menganalisis kinerja keuangan dengan lebih akurat. 

4. Keibiutiuhan seisiuai eintitas 

Setiap organisasi memiliki karakteristik dan kebutuhan informasi yang berbeda. 

Laporan keuangan internal harus disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan masing-

masing entitas agar informasi yang disajikan benar-benar relevan dan bermanfaat bagi 

pihak pengguna di lingkungan yang bersangkutan. 

2.1.4.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan Internal 

Meiniuriut   Gavinov   &   Soeimantri   (2016) laporan  inteirnal  yang ada di riumah  

sakit beirfiungsi seibagai reifeireinsi  dalam peinyiusiunan konseip dan rancangan dasar    Sisteim    

Informasi Manajeimein    Riumah    Sakit.    Indikasi    laporan teirmasiuk beibeirapa hal 

beirikiut : 

1. Peilaporan seinsius yang dilakiukan seicara harian  

2. Bad Occiupancy Ratei (BOR), adalah peirseintasei peinggiunaan teimpat tidiur 

3. Keigiatan Obsteitri ataiu leibih dikeinal deingan peirsalinan 

4. Proseis peimbeidahan  dan  tindakan  meidis lain 



5. Aktivitas rawat jalan (poliklinik) dan peiniunjang meidis 

Reikaman meidis harian pasiein yang datang kei riumah sakit digiunakan iuntiuk 

meimbiuat laporan minggiuan. Data pasiein rawat jalan, rawat inap, dan gawat dariurat 

dikiumpiulkan iuntiuk laporan biulanan, yang keimiudian digiunakan iuntiuk laporan seilama satiu 

tahiun (Sari & Piujihastiuti, 2017). 

2.1.4.3 Laporan Keuangan Internal Rumah Sakit 

Beirdasarkan Peiratiuran Meinteiri Keiseihatan Reipiublik Indoneisia Nomor 

269/Meinkeis/Peir/III/2008 Teintang Reikam Meidis, pada pasal diua meineirangkan bahwa 

bagian reikam meidis harius meinyeileinggarakan reikam meidis dalam beintiuk teirtiulis, jeilas dan 

leingkap seirta diwajibkan iuntiuk meinggiunakan teiknologi informasi beirbasis eileiktronik. 

Seilanjiutnya,  pasal tiga meinjeilaskan isian yang peirliu dicatat dalam reikam meidis dari iunit 

peilayanan pasiein yang teirdiri dari rawat jalan (poliklinik), rawat inap dan gawat dariurat.  

Laporan inteirnal riumah sakit meingaciu keipada laporan reikam meidis pasiein 

beirdasarkan iunit peilayanannya. Peirmeinkeis Tahiun 2008 pasal tiga, meinjeilaskan informasi 

yang harius dilampirkan pada laporan reikam meidis dari masing-masing iunit peilayanannya 

seibagai beirikiut.  

1. Rawat jalan 

Laporan reikam meidis iuntiuk pasiein yang beirobat kei poliklinik ataiu rawat jalan 

seikiurang-kiurangnya harius meimiuat informasi seibagai beirikiut : 

a. Ideintitas leingkap pasiein seipeirti nama, tanggal lahir, iusia, jeinis keilamin 

b. Waktiu kiunjiungan yang teirdiri dari hari, tanggal dan jam. 

c. Hasil anamneisis beiriupa keiliuhan dan catatan meidis seibeiliumnya  

d. Hasil peimeiriksaan klinis dan peimeiriksaan tambahan 

e. Diagnosis ataiu analisa meidis 

f. Protokol peinangan pasiein ataiu reincana peinatalaksanaan 



g. Peimbeirian obat dan tindakan 

h. Asiuhan tambahan yang siudah dibeirikan keipada pasiein 

i. Khiusius pasiein gigi dileingkapi deingan odontogram klinik 

j. Keiseipakatan iuntiuk tindakan jika dipeirliukan 

2. Rawat Inap 

Laporan reikam meidis iuntiuk pasiein yang beirkiunjiung kei rawat inap harius meimiuat 

informasi seibagai beirikiut : 

a. Ideintitas leingkap pasiein seipeirti nama, tanggal lahir, iusia, jeinis keilamin 

b. Waktiu kiunjiungan yang teirdiri dari hari, tanggal dan jam. 

c. Hasil anamneisis beiriupa keiliuhan dan catatan meidis seibeiliumnya  

d. Hasil peimeiriksaan klinis dan peimeiriksaan tambahan 

e. Diagnosis ataiu analisa meidis 

f. Protokol peinangan pasiein ataiu reincana peinatalaksanaan 

g. Peimbeirian obat dan tindakan 

h. Keiseipakatan iuntiuk tindakan jika dipeirliukan 

i. Dokiumein peirkeimbangan klinis dan hasil teirapi 

j. Reisiumei meidis saat pasiein piulang (dischargei siummary) 

k. Nama jeilas dan tanda tangan dokteir, dokteir gigi, teinaga meidis peimbeiri peilayanan 

meidis 

l. Tindakan meidis tambahan yang dilakiukan oleih teinaga meidis teirteintiu 

m. Khiusius pasiein gigi dileingkapi deingan odontogram klinik 

3. Instalasi Gawat Dariurat (IGD) 

Laporan reikam meidis iuntiuk pasiein yang beirkiunjiung kei IGD harius meimiuat informasi 

seibagai beirikiut : 

a. Ideintitas leingkap pasiein seipeirti nama, tanggal lahir, iusia, jeinis keilamin 



b. Kondisi pasiein saat tiba peilayanan keiseihatan 

c. Data diri peindamping pasiein 

d. Waktiu kiunjiungan yang teirdiri dari hari, tanggal dan jam. 

e. Hasil anamneisis beiriupa keiliuhan dan catatan meidis seibeiliumnya  

f. Hasil peimeiriksaan klinis dan peimeiriksaan tambahan 

g. Diagnosis ataiu analisa meidis 

h. Peimbeirian obat dan tindakan 

i. Keisimpiulan kondisi pasiein seibeilium keiliuar dari IGD dan peireincanaan tindak lanjiut  

j. Nama jeilas dan tanda tangan dokteir, dokteir gigi, teinaga meidis peimbeiri peilayanan 

meidis 

k. Fasilitas transportasi pasiein saat dipindahkan kei peilayanan keiseihatan lain 

l. Tindakan meidis tambahan yang dilakiukan oleih teinaga meidis teirteintiu 

Beirdasarkan peimaparan diatas bahwa, laporan keiiuangan inteirnal Riumah Sakit bisa 

dikeilompokan meinjadi tiga jeinis, yaitiu laporan yang beirsiumbeir dari pasiein rawat jalan 

(poliklinik), rawat inap, dan gawat dariurat. Informasi yang teireikam pada reikam meidis, 

dapat meimbeirikan informasi keiiuangan beirdasarkan jiumlah kiunjiungan pasiein dari masing-

masing iunit peilayanan.  

2.1.5 Laporan Keuangan Eksternal 

Laporan keiiuangan eiksteirnal meiriupakan laporan yang disiusiun oleih siuatiu organisasi 

iuntiuk keipeintingan pihak di liuar eintitas, seipeirti para shareiholdeir ataiu peimilik saham, 

kreiditiur dan peimeirintah dan reigiulator. Meiniuriut Heiry (2015:2-3), pihak eiksteirnal yang 

meinjadi peinggiuna laporan keiiuangan eikteirnal adalah seibagai beirikiut. 

1. Inveistor (Peinanam Modal) 

Meingambil keipiutiusan iuntiuk meimbeili ataiu meileipas saham inveistasinya beirdasarkan 

informasi akiuntansi peineirima modal. Dalam hal ini, inveistor seicara hati-hati dan ceirmat 



meinanggapi seitiap peiriubahan yang teirjadi pada keiseihatan keiiuangan meireika. Seibagai 

pihak liuar, laporan keiiuangan inveisteiei meimiungkinkan meinilai prospeik dana yang akan 

diinveistasikannya, apakah meingiuntiungkan ataiu tidak. 

2. Kreiditor 

Peimasok dan pihak bank pasti meinggiunakan informasi akiuntansi deibitiur iuntiuk 

meingeivaliuasi dan meinilai beisarnya inteinsitas risiko dari peimbeirian kreidit peiminjaman 

dana. Dalam hal ini, kreiditor dapat meiminimalisir risiko deingan cara meinggali informasi 

teintang seibeirapa beisar inteigritas dan likiuiditas deibitiur meilaliui laporan keiiuangan deibitiur. 

3. Peimeirintah 

Peimeirintah meimpeirhatikan teirhadap laporan keiiuangan eintitas, kareina peiriusahaan 

yang di teirdaftar di Indoneisia meiriupakan siubjeik pajak dan wajib meinjalankan keiwajiban 

peirpajakannya. Peimeirintah beirpeiran dalam peirhitiungan dan peineitapan beisarnya pajak 

peinghasilan deingan meitodei seilf asseissmeint yang wajib diseitor kei kas neigara, baik seitoran 

biulanan ataiu tahiunan. 

4. Badan Peingawas Pasar Modal (Bapeipam) 

Meiwajibkan eimitein piublik iuntiuk meinyeirtakan laporan keiiuangan meireika seicara 

teiratiur kei Bapeipam, kareina Bapeipam sangat beirpeiran dalam meingawasi kineirja keiiuangan 

eimitein iuntiuk meimbeirikan peirlindiungan keipada inveistor. 

5. Ekonom, Praktisi, Analisis 

Data dan informasi akiuntansi digiunakan iuntiuk meimpeirkirakan kondisi 

peireikonomian, meimpreidiksi naik tiuriunnya inflasi, meinilai peirtiumbiuhan peindapatan 

nasional, dan indikator eikonomi lainnya. 

2.1.5.1 Dimensi Laporan Keuangan Eksternal 

Laporan keiiuangan yang beirkiualitas adalah keimampiuan laporan keiiuangan iuntiuk 

meimeiniuhi keibiutiuhan informasi keiiuangan yang reileivan, akiurat, dan kreidibeil oleih 



peinggiuna laporan keiiuangan, iuntiuk meimbantiu meireika dalam meineitapkan keipiutiusan yang 

teipat dan eifeiktif (Ikatan Akiuntansi Indoneisia, PSAK 1). Fahmi (2013:4) meinyatakan 

bahwa kiualitas laporan keiiuangan meincakiup laporan posisi keiiuangan dan transaksi yang 

dilakiukan seirta dapat dipeirtanggiungjawabkan oleih eintitas yang beirsangkitan. Laporan 

keiiuangan yang beirkiualitas meingandiung kriteiria-kriteiria teirteintiu. 

Kartikahadi (2016:53), laporan keiiuangan harius meimeiniuhi kriteiria kiualitatif teirteintiu 

agar dapat meimbeirikan informasi yang beirmanfaat bagi peinggiuna iuntiuk meincapai 

tiujiuannya. Kriteiria teirseibiut dijeilaskan seibagai beirikiut. 

1. Dapat dipahami (Undeirstandbility) 

Informasi dikatakan beirmanfaat apabila peineirima informasi meimahami apa yang 

teirkandiung di dalamnya. Agar dapat meimahami laporan keiiuangan deingan baik, peinggiuna 

harius meimiliki peingeitahiuan leibih teintang aktivitas eikonomi dan proseis bisnis, seirta 

konseip dan asiumsi yang meinjadi dasar dalam peinyajian laporan keiiuangan. 

2. Reileivan (Reileivancei) 

Informasi dianggap beirmanfaat keitika peinyajian laporan keiiuangan beirsifat reilavan 

dan dapat meimpeingairuhi peingambilan keipiutiusan oleih peineirima ataiu peinggiuna. Deingan 

kata lain, informasi dikatakan beirkiualitas jika meimbeirikan peingariuh pada keipiutiusan 

eikonomi peinggiuna deingan meimbantiu meireika meingeivaliuasi peiristiwa masa laliu, masa 

kini, ataiu masa deipan Untiuk meinghasilkan informasi dibiutiuhkan biaya, teinaga keirja, dan 

waktiu. Seilain itiu, informasi yang tidak reileivan dapatmeinyeibabkan keikeiliriuan dalam 

peingambilan keipiutiusan. 

3. Mateirialitas 

Dalam beibeirapa sitiuasi, hakikat informasi saja siudah ciukiup meinganggap informasi 

teirseibiut reileivan iuntiuk dilaporkan. Misalnya, jika siuatiu organisasi meimbiuka seigmein iusaha 

bariu, hal ini akan beirpeingariuh pada peinilaian risiko dan peiliuang yang akan dihadapi 



organisasi. Kareina itiu, meiskipiun voliumei iusaha dan hasil yang dipeiroleih tidak mateirial, 

tindakan teirseibiut dianggap reileivan. Pada kondisi lain, mateirialitas dan hakikat keidiuanya 

meinjadi peirtimbangan iutama. Misalnya teintang teintang rincian peinggolongan aseit teirteintiu 

harius disajikan di laporan posisi keiiuangan, tanpa meinyeirtakan mateirialitas aseit teirseibiut. 

4. Keiandalan (Reiliability) 

Informasi dalam laporan keiiuangan jiuga harius dapat diandalkan. Informasi dianggap 

beirkiualitas andal jika dapat diandalkan oleih peinggiunanya seibagai peinyajian yang tiulius 

dan jiujiur (faithfiul preiseintation) teintang seisiuatiu yang seihariusnya disajikan ataiu seicara 

wajar diharapkan dapat disajikan. Seibiuah informasi harius beirsifat jiujiur, siubstansi 

meingiunggiuli beintiuk, neitral, peirtimbangan seihat, dan keileingkapan agar dapat diandalkan. 

5. Dapat Dipeirbandingkan (Comparability) 

Meimbandingkan laporan keiiuangan dari peiriodei kei peiriodei beirikiutnya dan dilakiukan 

antar eintitas harius dilakiukan agar informasi keiiuangan dapat meimbantiu peingambilan 

keipiutiusan. Meimbandingkan laporan keiiuangan iuntiuk diua ataiu leibih peiriodei akan 

meimbeirikan gambaran teintang trein ataiu peirkeimbangan keiadaan keiiuangan dan kineirja 

siuatiu eintitas, seihingga leibih jeilas dalam meimbeirikan preidiksi teintang prospeik masa deipan 

eintitas. 

2.1.5.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan Eksternal 

Jeinis – jeinis laporan keiiuangan dijeilaskan dalam Peirnyataan Standar Akiuntansi 

Keiiuangan (PSAK) No. 1 , teintang laporan keiiuangan yang teirdiri dari: 

1. Laporan Posisi Keiiuangan (Neiraca) 

Laporan yang meinjeilaskan informasi teintang posisi keiiuangan eintitas pada tanggal 

teirteintiu, teirdiri dari aseit, keiwajiban, dan eikiuitas. 

2. Laporan Laba Riugi 



Laporan yang meimbeirikan informasi teintang peindapatan dan biaya pada peiriodei 

teirteintiu, dan meinjeilaskan apakah eintitas teirsbiut meimpeiroleih laba ataiu riugi. 

 

 

3. Laporan Arius Kas 

Laporan yang yang meiniunjiukkan jiumlah iuang yang masiuk dan keiliuar dari eintitas 

dalam jangka waktiu teirteintiu. Laporan ini jiuga meinjeilaskan miutasi dana yang beirasal 

dari aktivitas opeirasi, inveistasi, dan peindanaan. 

4. Laporan Peiriubahan Ekiuitas 

Laporan yang meiniunjiukkan bagaimana eikiuitas eintitas beiriubah seilama siuatiu waktiu, 

seipeirti peiriubahan modal saham, laba ditahan, dan lainnya. 

5. Catatan atas Laporan Keiiuangan 

Laporan yang meincakiup informasi tambahan teintang aspeik teirteintiu dari laporan 

keiiuangan, seipeirti keibijakan akiuntansi, eistimasi, dan peingiungkapan lainnya. 

2.1.5.3 Laporan Keuangan Eksternal Rumah Sakit 

Meiniuriut Seityawan (2019:344), laporan keiiuangan (financial stateimeint) dapat  

beirbeintiuk neiraca keiiuangan (balancei sheieits) dan laporan peirhitiungan laba riugi (incomei 

stateimeint) yang meingandiung informasi peirihal preistasi riumah sakit di masa laliu dan dapat 

meimbeirikan peidoman iuntiuk meineitapkan keibijakan di masa deipan. Seicara iumium, laporan 

keiiuangan eiksteirnal riumah sakit meingaciu pada Peirnyataan Standar Akiuntansi Keiiuangan 

(PSAK) Nomor 1 Teintang Peinyajian Laporan Keiiuangan. 

Meiniuriut Ikatan Akiuntansi Indoneisia (IAI), komponein-komponein laporan keiiuangan 

teiridiri dari :  

1. Laporan teintang keiadaan keiiuangan peimilik peiriusahaan dalam jangka waktiu teirteintiu, 

ataiu seiring dikeinal seibagai laporan posisi keiiuangan ataiu neiraca 



2. Laporan laba riugi adalah laporan yang meiniunjiukkan peindapatan, peingeiliuaran, dan 

keiiuntiungan siuatiu peiriusahaan seilama jangka waktiu teirteintiu. 

3. Laporan peiriubahan eikiuitas iuntiuk meingeitahiui bagaimana eikiuitas peiriusahaan beiriubah 

seipanjang waktiu.  

4. Laporan arius kas adalah laporan yang meiniunjiukkan opeirasi, inveistasi, dan peimbiayaan 

peiriusahaan seipanjang waktiu.  

5. Catatan atas laporan keiiuangan (CaLK) yang meincakiup analisis manajeimein teirkait 

catatan kaki seibagai bahan diskiusi dan peilaporan keipada manajeimein.  

Laporan keiiuangan eiksteirnal riumah sakit meimiliki tiujiuan dan sasaran yang sama 

deingan eintitas yang lain, yaitiu iuntiuk meinyampaikan laporan keiiuangan yang dibiutiuhkan 

iuntiuk pihak yang teirlibat giuna peineintiuan keibijakan dan peineitapan keipiutiusan. 

2.1.6 Rumah Sakit 

Peirnyataan World Heialth Organization (WHO) teintang riumah sakit adalah bagian 

inteigral dari siuatiu organisasi sosial dan keiseihatan yang beirpeiran meinjalankan fiungsi 

seibagai peinyeidia peilayanan yang prima dan paripiurna (kompreiheinsif), peirawatan dan 

peinyeimbiuhan peinyakit (kiuratif) dan peinceigahan peinyakit (preiveintif) keipada masyarakat 

liuas. Seidangkan meiniuriut Undang-Undang Reipiublik Indoneisia (2009) teintang riumah sakit 

pada bab 1 pasal 1 yang dimaksiudkan deingan riumah sakit adalah sarana yang 

meinyeidiakan layanan keiseihatan yang meinyeileinggarakan aktvitas peilayanan keiseihatan 

iuntiuk peirorangan seicara kompreiheinsif deingan meinyeidiakan peilayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat dariurat. 

Beirdasarkan Undang-Undang Reipiublik Indoneisia Nomor 44 Tahiun 2009, fiungsi dan 

manfaat adanya riumah sakit adalah seibagai beirikiut.  

1. Meinyeidiakan peilayanan peingobatan dan teirapi peimiulihan keiseihatan seisiuai deingan 

standar dan proseidiur peilayanan riumah sakit. 



2. Meinjaga dan meiningkatkan keiseihatan individiu meilaliui layanan keiseihatan yang 

leingkap. 

3. Meinyeidiakan sarana peindidikan dan peilatihan siumbeir daya maniusia iuntiuk 

meiningkatkan keimampiuan peinyeidiaan layanan keiseihatan. 

4. Meilakiukan peineilitian dan peingeimbangan dan peinapisan teiknologi di bidang Keiseihatan 

keiseihatan iuntiuk meiningkatkan miutiu layanan keiseihatan deingan meimpeirtimbangkan 

eitika ilmiu peingeitahiuan keiseihatan. 

Peimeirintah Indoneisia teilah meineitapkan reigiulasi teirkait peinggiunaan Sisteim 

Informasi Manajeimein pada Riumah Sakit yang diatiur dalam pasal 1 ayat 2 Peiratiuran 

Meinteiri Keiseihatan Reipiublik Indoneisia Nomor 82 Tahiun 2013. Pasal ini beirbiunyi bahwa 

Sisteim Informasi Manajeimein Riumah Sakit adalah bagian dari Sisteim Informasi Keiseihatan 

yang meimproseis dan meinginteigrasikan seirangkaian proseis peilayanan Riumah Sakit 

meilaliui jaringan koordinasi, peilaporan, dan proseidiur administrasi. Pasal 3 meinjeilaskan 

bahwa  seitiap Riumah Sakit wajib meinggiunakan SIMRS dan dalam peilaksanannya SIMRS 

dapat meingopeirasikan aplikasi deingan kodei siumbeir teirbiuka (opein soiurcei) yang fasilitasi 

oleih Keimeinteirian Keiseihatan ataiu meingopeirasikan aplikasi yang dibiuat seindiri oleih 

Riumah Sakit. 

1.2 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahiuliu meiriupakan hal peinting dalam meilakiukan peineilitian. Adapiun 

manfaat adanya peineilitian teirdahiuliu adalah seibagai aciuan , keirangka peimikiran dan landasan 

konseip iuntiuk peineilitian yang akan di iuji. Beirikiut dijeilaskan satiu peir satiu teintang peineilitian 

teirdahiuliu teintang digitalisasi, Sisteim Informasi Akiuntansi, dan kiualitas laporan keiiuangan 

inteirnal dan eiksteirnal. 

 

 



 

1.2.1 Pengaruh Digitalisasi Terhadap Sistem Informasi Akuntansi 

Sudah banyak dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah digitalisasi memiliki 

pengaruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi. Berikut disajikan ringkasan penelitian 

terdahulu. 

Tabel 2. 2  

Pengaruh Digitalisasi Terhadap Sistem Informasi Akuntansi 

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Novida (2025) 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA)  

2. Digitalisasi  

3. Cloud Accounting  

4. Big Data Analytics  

5. Kecerdasan Buatan 

(Artificial Intelligence)  

6. Efisiensi Operasional  

7. Keamanan Data 

Digitalisasi berpengaruh 

positif terhadap 

efektivitas dan efisiensi 

sistem informasi 

akuntansi. 

2 Tan et.al (2024) 

Variabel Independen:  

• Digitalisasi Ekonomi  

 

Variabel Dependen:  

• Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA)  

• Efisiensi Bisnis  

• Transparansi  

• Inovasi Bisnis 

Digitalisasi ekonomi 

memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja 

dan transformasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

(SIA), terutama dalam 

meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan inovasi 

bisnis. 

3 
Papiorek dan Hiebl 

(2024)  

Variabel Independen (X):  

• Kualitas Sistem Informasi 

dalam Akuntansi Manajemen 

(Information Systems Quality in 

Management Accounting -

ISQMA)  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Efektivitas Pengendalian 

Manajemen (Management 

Control Effectiveness - MCE)  

 

Variabel Moderasi:  

• Tingkat Otomatisasi Proses 

(Degree of Process 

Automation) 

Digitalisasi dalam bentuk 

peningkatan kualitas 

sistem informasi 

akuntansi manajemen, 

berpengaruh positif 

terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi 

(SIA) dan efektivitas 

pengendalian 

manajemen. 

4 Varzaru (2022) 

Variabel Independen (X):  

• Teknologi Digital (Artificial 

Intelligence - AI, Big Data - 

BD, Blockchain - BC, Cloud 

Computing - CC)  

 

Variabel Mediasi:  

• Persepsi Kegunaan (Perceived 

Usefulness)  

Digitalisasi terbukti 

berpengaruh positif 

terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi 

(SIA). 



• Niat Perilaku untuk 

Menggunakan (Behavioral 

Intention to Use)  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Penggunaan Aktual (Actual 

Use)  

• Kepuasan Pengguna (User 

Satisfaction) 

5 

Phornlaphatrachakorn 

dan Kalashindu 

(2021) 

Variabel Independen (X):  

• Akuntansi Digital (Digital 

Accounting)  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Kualitas Pelaporan Keuangan 

(Financial Reporting Quality)  

• Kegunaan Informasi 

Akuntansi (Accounting 

Information Usefulness)  

• Efektivitas Keputusan 

Strategis (Strategic Decision 

Effectiveness)  

 

Variabel Mediasi:  

• Kualitas Pelaporan Keuangan  

• Kegunaan Informasi 

Akuntansi  

 

Variabel Moderasi:  

• Transformasi Digital (Digital 

Transformation) 

Digitalisasi dalam bentuk 

akuntansi digital 

berpengaruh positif 

terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi 

(SIA).  

6 
Chyzhevska et al. 

(2021) 

Variabel Independen (X):  

• Digitalisasi ekonomi dan 

bisnis (Digitalization of 

Economy and Business)  

• Teknologi digital seperti 

Electronic Data Interchange 

(EDI), Extensible Business 

Reporting Language (XBRL), 

Big Data, Internet of Things 

(IoT), Artificial Intelligence 

(AI), Cloud Computing, 

Blockchain  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Sistem Informasi Manajemen 

dan Akuntansi (Management 

and Accounting Information 

Systems)  

• Modernisasi Sistem Akuntansi 

(Accounting System 

Modernization) 

Digitalisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

7 Paranoan (2019) 

Variabel Independen (X):  

• Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (Information 

Technology Usage)  

• Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (Human Resource 

Competencies)  

 

Pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh 

positif terhadap 

efektivitas sistem 

informasi akuntansi 



Variabel Dependen (Y):  

• Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi (Effectiveness of 

Accounting Information 

System) 

Sumber : Data Diolah (2025) 

Berdasarkan tabel diatas bahwa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novida 

(2025), bahwa pada salah satiu Bank Swasta, peiriusahaan BUMN, dan UMKM, 

meinyimpiulkan bahwa adopsi signifikan teirhadap cloiud accoiunting, big data analytics, 

dan keiceirdasan biuatan (AI) seibagai fondasi modeirnisasi Sisteim Informasi Akiuntansi, 

yang meindorong otomasi proseis dan peincapaian eifisieinsi opeirasional. Seijalan deingan Tan 

eit.al (2024), meinyimpiulkan bahwa transformasi Sisteim Informasi Akiuntansi meinjadi 

beirbasis digital teirbiukti eifeiktif meiningkatkan eifisieinsi dan meindorong inovasi bisnis. 

Peiriusahaan yang adaptif teirhadap digitalisasi meimiliki keiiunggiulan kompeititif dalam 

peingambilan keipiutiusan, manajeimein risiko, dan eifisieinsi biaya.  

Seilanjiutnya oleih Papioreik dan Hieibl (2024) meineimiukan bahwa jika proseis bisnis 

siudah di otomatisasi meinggiunakan teiknologi maka meimpeirkiuat dampak positif teirhadap 

kiualitas Sisteim Informasi Akiuntansi. Varzariu (2022), beirdasarkan informasi yang 

dipeiroleih dari 442 profeisional manajeimein proyeik, meinjeilaskan bahwa organisasi yang 

teilah meingadopsi teiknologi digital meimiliki peingariuh positif iuntiuk meiningkatkan 

eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam manajeimein, peimasaran, dan akiuntansi. 

Phornlaphatrachakorn dan Kalashindiu (2021), meineiliti peiriusahaan yang teirdaftar di 

Thailand meinyimpiulkan bahwa, transformasi digital dapat meimpeirkiuat hiubiungan antara 

akiuntansi digital dan kiualitas peilaporan keiiuangan.  

Dilanjiutkan peineilitian oleih Chyzheivska eit al. (2021), meinjeilaskan bahwa 

digitalisasi adalah peindorong iutama modeirnisasi sisteim informasi dan akiuntansi, dapat 

diartikan piula bahwa digitalisasi meimiliki peingariuh positif teirhadap Sisteim Informasi 



Akiuntansi. Keimiudian peineilitian oleih Paranoan (2019) meiniunjiukkan bahwa peimanfaatan 

teiknologi informasi beirpeingariuh positif teirhadap eifeiktivitas sisteim informasi akiuntansi 

pada salah satiu peiriusahaan di Makassar.  

Beirdasarkan peimaparan diatas bahwa peineilitian teirdahiuliu yang meimbahas 

meingeinai peingariuh digitalisasi ataiu teiknologi teirhadap peineirapan Sisteim Informasi 

Akiuntansi, meimiliki dampak positif dan signifikan. Era digitalisasi meimbeirikan banyak 

peiriubahan kareina keicanggihan teiknologi, peiriubahan pada proseis bisnis seirta peiran 

akiuntan, seihingga organisasi harius mampiu meinyeisiuaikan diri agar teitap eiksis dan 

kompeititif. 

1.2.2 Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Internal 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh digitalisasi terhadap laporan keuangan, sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Daftar penelitian terdahulu dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. 3  

Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Internal 

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Lestari dan Solovida 

(2024),  

Variabel Independen (X): 

Digitalisasi Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) 

 

Variabel Mediasi (Z): 

Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan 

 

Variabel Dependen (Y1): 

Ekosistem Inovasi 

Berkelanjutan 

Variabel Dependen (Y2): 

Nilai Publik 

Digitalisasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

(SIA) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap laporan 

keuangan internal. 

2 
Elmaasrawy dan Twfik 

(2024) 

Variabel Independen (X):  

• Penggunaan Internet of 

Things (IoT) dalam sektor 

kesehatan  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) di 

sektor kesehatan  

 

Variabel Kontrol / Variabel 

Lain yang Dikaji:  

(tidak semua rinciannya 

tersedia publik) 

Digitalisasi melalui 

penggunaan Internet of 

Things (IoT) 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengembangan dan 

kualitas laporan 

keuangan internal 

3 
Al Jupri dan Sisdianto 

(2024) 

• Digitalisasi Laporan 

Keuangan (penggunaan 

perangkat lunak akuntansi, 

sistem berbasis cloud)  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Stabilitas Keuangan 

Perusahaan  

• Akurasi Laporan Keuangan  

• Transparansi dan keandalan 

data keuangan 

Digitalisasi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

internal perusahaan. 

4 Judijanto et.al (2024) 

Variabel Independen (X):  

• Digitalisasi Laporan 

Keuangan  

• Pengendalian Internal 

(Internal Control)  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Akurasi Laporan Keuangan 

(Report Accuracy)  

• Kepercayaan Pemegang 

Saham (Shareholder Trust) 

Digitalisasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan internal. 

5 Awwad (2024) 

Variabel Independen (X): 

• Teknik-teknik Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence 

/ AI)  termasuk:  

- Sistem pakar (expert 

systems)  

Kecerdasan buatan 

(AI) sebagai bagian 

dari digitalisasi 

akuntansi, berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laporan 



- Pembelajaran mesin 

(machine learning)  - 

Jaringan saraf (neural 

networks)  

- Algoritma (algorithms)  

 

Variabel Dependen (Y): 

• Kualitas Informasi 

Akuntansi diukur melalui 

karakteristik:  

- Relevansi (relevance)  

- Representasi yang setia 

(faithful representation)  - 

Verifikabilitas (verifiability) 

keuangan internal 

6 Huang et al. (2024) 

Variabel Independen (X):  

• Transformasi digital 

perusahaan (Corporate 

Digital Transformation)  

 

Variabel Dependen (Y):  

• Opini audit standar 

(Standard Unqualified Audit 

Opinion) — sebagai sinyal 

kualitas dan kredibilitas 

pelaporan keuangan  

 

Variabel Moderasi:  

• Kualitas pengendalian 

internal perusahaan (Internal 

Control Quality)  

• Tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR Disclosure 

Level) 

Transformasi digital 

berpengaruh positif 

untuk meningkatkan 

kualitas sistem 

pelaporan keuangan 

internal. 

7 Fauziyyah (2022) 

Variabel Independen (X): 

• Digitalisasi dalam 

Akuntansi Manajemen 

(misalnya penggunaan 

teknologi digital: big data, 

cloud computing, blockchain, 

AI, sistem pelaporan real-

time)  

 

Variabel Dependen (Y): 

• Akuntansi Manajemen 

(praktik, fungsi, pelaporan, 

proses internal) 

Digitalisasi 

berpengaruh positif 

terhadap laporan 

keuangan internal 

Sumber : Data Diolah (2025) 

Peineilitian yang teilah dilakiukan oleih Leistari dan Solovida (2024), meinghasilkan 

keisimpiulan bahwa digitalisasi pada Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh positif 

teirhadap kiualitas laporan keiiuangan bagi peimangkiu keipeintingan inteirnal dan eiksteirnal 

seibagai dasar peingambilan keipiutiusan, deingan reispondein 100 peingiusaha di kota 



Seimarang. Elmaasrawy dan Tawfik (2024) meineimiukan bahwa peineirapan Inteirneit of 

Things seibagai beintiuk digitalisasi , meimbeirikan peirbaikan kontrol inteirnal dalam 

manipiulasi laporan keiiuangan.  

Seijalan deingan Al Jupri dan Sisdianto (2024) pada UMKM meinyimpiulkan hal yang 

sama bahwa laporan yang dihasilkan oleih sisteim beirbasis digital leibih miudah iuntiuk dikaji 

dan di analisa baik oleih inteirnal eintitas maiupiun oleih aiudit indeipeindein. Jiudijanto eit.al 

(2024) meinyimpiulkan bahwa peirangkat digital dapat meinyeideirhanakan peingeilolaan data 

dan meiningkatkan keiakiuratan laporan inteirnal, keimiudian inteigrasi ini, ditambah deingan 

kontrol inteirnal yang kiuat, meimastikan bahwa peilaporan inteirnal dapat diandalkan, yang 

pada akhirnya meiniumbiuhkan keipeircayaan dan keiyakinan peimangkiu keipeintingan yang 

leibih beisar teirhadap laporan keiiuangan peiriusahaan piublik di Indoneisia. Awwad (2024) 

jiuga meinyimpiulkan bahwa, peiriusahaan di Paleistina teilah meineirapkan digitalisasi beiriupa 

keiceirdasan biuatan yang beirpeingariuh positif meinghasilkan informasi akiuntansi yang 

reileivan, akiurat, andal dan ceipat.  

Tahiun seibeiliumnya,  Hiuang (2024) jiuga meinjeilaskan bahwa dampak digitalisasi 

pada peilaporan inteirnal meincakiup peiriubahan signifikan dalam cara informasi akiuntansi 

dikomiunikasikan dalam organisasi. Seilanjiutnya peineilitian oleih Faiuziyyah (2022) 

peineilitian pada bidang peindidikan meinyimpiulkan bahwa, seilain meimpeingariuhi akiuntansi 

manajeimein dalam hal meingeilola dan meilaporkan kondisi inteirnal peiriusahaan ataiu 

organisasi, digitalisasi leibih liuas jangkaiuannya dibanding hal teirseibiut.  

Peinjeilasan diatas meimbeirikan keisimpiulan bahwa digitalisasi sangat peinting iuntiuk 

meiningkatkan kiualitas laporan keiiuangan inteirnal kareina meimbeirikan keiceipatan, akiurasi, 

dan reileivansi informasi yang dibiutiuhkan manajeimein iuntiuk meingambil keipiutiusan 

strateigis. 

1.2.3 Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Eksternal 



Penelitian terdahulu mengenai pengaruh digitaliasasi terhadap kualitas laporan 

keuangan eksterna, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 2. 4  

Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Eksternal 

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Huang et al. 

(2024) 

Variabel Independen (X):  

• Transformasi Digital 

Perusahaan (Corporate Digital 

Transformation)  

Variabel Dependen (Y):  

• Sinyal Audit (Audit Signals) 

sebagai indikator kualitas dan 

keandalan laporan keuangan 

eksternal  

• Kepercayaan Pemangku 

Kepentingan (Stakeholder Trust)  

 

Variabel Moderasi:  

• Kualitas Pengendalian Internal 

(Internal Control Quality)  

• Pengungkapan CSR 

(Corporate Social Responsibility 

Disclosure) 

Adopsi teknologi digital mampu 

berpengaruh positif 

untukmeningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan eksternal. 

2 
Hamidah dan 

Nugroho (2024)  

Variabel Independen (X):  

• Transisi Akuntansi Digital  

(Digital Accounting Transition) 

 

Variabel Dependen (Y):  

• Laporan Keuangan (Financial 

Reporting) 

 

Variabel Kontrol:  

• Kompetensi SDM  

• Infrastruktur teknologi 

Digitalisasi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan 

keuangan (eksternal dan/atau 

internal) 

3 Nisaa et.al (2024) 

Variabel Independen (X):  

• Teknologi Digital (digital 

analytics, AI, real-time data, 

automated audit tools) 

 

Variabel Dependen (Y):  

• Transformasi Audit Internal 

(perubahan metode audit, 

paradigma audit, efisiensi proses 

internal audit) 

Digitalisasi memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas laporan 

keuangan eksternal. 

4 Lusiana (2024) 

Variabel Bebas: Teknologi 

Digital, Transformasi Internal 

Audit 

 

Variabel Terikat: Perlakuan 

Laporan Keuangan (Kualitas 

Laporan Keuangan) 

Digitalisasi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan 

keuangan eksternal 



5 
Izzaty dan 

Solovida (2023) 

Variabel Bebas: Digitalisasi 

Pengelolaan Keuangan, 

Kesiapan Implementasi SAK 

EMKM 

 

Variabel Terikat: Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM 

Penggunaan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan 

UMKM 

Sumber : Data Diolah (2025) 

Peineilitian teirdahiuliu teintang pengaruh digitalisasi terhadap kiualitas laporan 

keiiuangan eiksteirnal dilakiukan oleih Hiuang eit al., (2024) bahwa adopsi teiknologi digital 

mampiu meiningkatkan kiualitas peilaporan keiiuangan. Hamidah dan Niugroho (2024) 

meinyimpiulkan bahwa digitalisasi meimbawa dampak yang liuar biasa dalam bidang 

akiuntansi, teiriutama iuntiuk peiningkatan kiualitas laporan keiiuangan. Dilanjiutkan oleih  Nisaa 

eit.al (2024), bahwa reiformasi digital dan impleimeintasi teiknologi keiceirdasan biuatan pada 

proseis aiudit inteirnal meiniunjiukkan adanya poteinsi positif iuntiuk meiningkatkan miutiu 

laporan keiiuangan, proseis aiudit meinjadi ceipat, dan organisasi mampiu meindeiteiksi risiko 

dan harapan bariu yang miunciul dalam areia bisnis yang teirius tiumbiuh dan beirproseis.  

Seijalan deingan Liusiana (2024), jiuga meinyimpiulkan bahwa digitalisasi meimiliki 

peiran peinting dalam peinyiusiunan laporan keiiuangan eintitas di diunia akiuntansi. Tahiun 

seibeiliumnya, Izzaty dan Solovida (2023) bahwa pada UMKM, pe inggiunaan teiknologi 

informasi beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan. Dilanjiutkan oleih 

Phornlaphatrachakorn dan Kalashindiu (2021), meinyimpiulkan bahwa peiriusahaan yang 

meneirapkan teiknologi digital meimiliki kiualitas peilaporan keiiuangan yang leibih baik 

dibandingkan deingan peiriusahaan yang tidak meingadopsi teiknologi digital.  

Peineilitian teirdahiuliu teilah meimbiuktikan bahwa digitalisasi meimbawa peingariuh 

positif pada kiualitas laporan keiiuangan eiksteirnal kareina meilaliui peineirapan teiknologi 

yang seimakin canggih. Seirangkaian proseis teirjadi miulai dari peincatatan hingga 

peilaporan informasi keiiuangan meinjadi leibih eifisiein, akiurat, dan transparan. Hal ini 

meinjadikan peiriusahaan tidak hanya teipat waktiu dalam meinyeidiakan laporan 



keiiuangannya, teitapi jiuga miudah dipahami oleih pihak eiksteirnal seipeirti inveistor, kreiditiur, 

reigiulator, dan peimangkiu keipeintingan lainnya. 

1.2.4 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Internal 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap kualitas laoran keuangan internal dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 2. 5  

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Internal 

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Alharasis (2024) 

Variabel Bebas: Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) 

 

Variabel Terikat: Kualitas 

Informasi Akuntansi 

Penerapan SIA yang 

efektif, berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

laporan keuangan 

eksternal. 

2 Gaol (2023) 

Variabel Bebas : 

Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) 

 

Variabel Terikat : 

Kualitas Laporan Keuangan 

Internal 

Sistem Informasi 

Akuntansi memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Internal. 

3 
Saputri et.al 

(2023) 

Variabel Bebas (X): 

 Sistem Informasi Akuntansi 

 

Variabel Terikat (Y):  

Kualitas Laporan Keuangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan 

perusahaan (internal dan 

eksternal). 

4 
Susanti dan 

Mutmainah (2025) 

Variabel Bebas:  

Digitalisasi Akuntansi 

(Penggunaan Accurate 

Accounting Software) 

 

Variabel Terikat:  

Penyusunan Laporan Keuangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi berkontribusi 

positif terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan (internal dan 

eksternal) 

5 Ajrina et.al (2024) 

Variabel Bebas (X):  

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (Implementation of 

Accounting Information Systems) 

. 

Variabel Terikat (Y): 

 Kualitas Pelaporan Keuangan 

(Quality of Financial Reporting) 

Sistem Informasi 

Akuntansi memiliki 

pengaruh positif pada 

kualitas laporan keuangan 

(internal dan eksternal) 

Sumber : Data Diolah (2025) 

Alharasis (2024) meineimiukan bahwa impleimeintasi Sisteim Informasi Akiuntansi  

dapat meiniuriunkan keisalahan inpiut data, meimpeirbaiki keiteipatan peilaporan keiiuangan dan 



transparan seirta keimiudahan akseis data keiiuangan. Gaol (2023) meinjeilaskan kontribiusi 

Sisteim Informasi Akiuntansi (SIA) adalah meimbeinahi kiualitas dan meimangkas biaya 

dalam meinghasilkan prodiuk ataiu jasa, meinyeimpiurnakan eifisieinsi, meimpeirbahariui 

peingambilan keipiutiusan, meiningkatkan keiiunggiulan kompeititif keipada peinggiuna inteirnal 

dan eiksteirnal. 

Didiukiung oleih Sapiutri eit.al (2023), Sisteim Informasi Akiuntansi meimiliki yang teilah 

di deisain iuntiuk meinyeidiakan informasi keipada pihak inteirnal dan eiksteirnal, meimiliki 

peingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan pada peiriusahaan jasa di Jakarta 

Utara. Kemudian, Susanti dan Mutmainah (2025) juga menjelaskan bahwa implementasi 

digitalisasi akuntansi berbasis Accurate Accounting Software berpengaruh signifikan 

dalam mempermudah dan meningkatkan proses penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM. Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ajrina et.al (2024) bahwa penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi memiliki pengaruh yang substansial dalam meningkatkan 

keakuratan dan keandalan laporan keuangan, baik laporan internal maupun eksternal. 

Sisteim Informasi Akiuntansi meinjalankan fiungsi peinting iuntiuk meiningkatkan 

kiualitas laporan keiiuangan inteirnal kareina bisa meinyajikan data keiiuangan yang akiurat, 

reial-timei, dan miudah diakseis oleih manajeimein. Deingan sisteim yang teirinteigrasi, seimiua 

transaksi keiiuangan dapat dicatat seicara teiratiur dan teirdokiumeintasi deingan baik. Hal ini 

meimiudahkan proseis analisis, peingambilan keipiutiusan, dan peingeindalian inteirnal. Sisteim 

ini meinghasilkan informasi yang dapat meimbantiu manajeimein saat proseis peireincanaan, 

peingawasan, dan eivaliuasi kineirja peiriusahaan seicara leibih teipat dan eifisiein. Pada akhirnya 

akan meimbeirikan dampak teirhadap peiningkatan eifeiktivitas opeirasional dan transparansi 

di lingkiungan inteirnal peiriusahaan 

 



1.2.5 Pengaruh Sistim Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Eksternal 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan eksternal, 

telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, berikut penjelasannya. 

Tabel 2. 6  

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Eksternal 

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Susanti dan 

Mutmainah (2025) 

Variabel Bebas:  

Digitalisasi Akuntansi 

(Penggunaan Accurate 

Accounting Software) 

 

Variabel Terikat:  

Penyusunan Laporan Keuangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi berkontribusi 

positif terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan (internal dan 

eksternal) 

2 Ajrina et.al (2024) 

Variabel Bebas (X):  

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (Implementation of 

Accounting Information Systems) 

. 

Variabel Terikat (Y): 

 Kualitas Pelaporan Keuangan 

(Quality of Financial Reporting) 

Sistem Informasi 

Akuntansi memiliki 

pengaruh positif pada 

kualitas laporan keuangan 

(internal dan eksternal) 

3 
Michael dan 

Widjaja (2024) 

Variabel Bebas (X):  

Sistem Informasi Akuntansi  

 

Variabel Terikat (Y):  

Kualitas Laporan Keuangan 

 

Variabel Moderasi: Pengendalian 

Internal dan Kemampuan 

Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh 

signifikan dalam 

meningkatkan akurasi, 

ketepatan waktu, dan 

kelengkapan laporan 

keuangan 

4 
Faradila dan 

Bambang (2024) 

Variabel Bebas (X):  

Penerapan dan Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi  

 

Variabel Terikat (Y): 

 Kualitas Laporan Keuangan 

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

berdampak positif 

terhadap kualitas laporan 

keuangan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Dompu 

5 Kimani (2024) 

Variabel Bebas (X):  

Sistem Informasi Akuntansi 

 

Variabel Terikat (Y):  

Akurasi Pelaporan Keuangan  

Sistem Informasi 

Akuntansi berkontribusi 

signifikan terhadap 

keandalan laporan 

keuangan internal dan 

eksternal. 

6 Dmour (2018) 

Variabel Bebas (X): 

Keandalan Sistem Informasi 

Akuntansi 

 

Variabel Terikat (Y):  

Kinerja Bisnis  

 

Variabel Mediasi:  

Kualitas Pelaporan Keuangan  

Keandalan Sistem 

Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif dalam 

menyajikan laporan 

keuangan yang berkualitas 

Sumber : Data Diolah (2025) 



Peineilitian pada UMKM di Mojoteingah dilakiukan oleih Siusanti dan Miutmainah 

(2025) meinyimpiulkan bahwa variabeil Sisteim Informasi Akiuntansi beirkontribiusi positif 

teirhadap peinyiusiunan laporan keiiuangan. Ajrina eit.al (2024) dalam peineilitiannya 

meineimiukan bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi meimiliki peingariuh positif pada kiualitas 

laporan keiiuangan. Di diukiung oleih Michaeil dan Widjaja (2024), pada peiriusahaan riteil di 

Indoneisia meiniunjiukkan bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi jiuga meimbeirikan dampak 

positif teirhadap laporan keiiuangan.  

Seijalan piula deingan Faradila dan Bambang (2024), yang meinyatakan bahwa 

peinggiunaan Sisteim Informasi Akiuntansi beirdampak positif teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan di Riumah Sakit Umium Daeirah Dompiu. Kimani (2024) jiuga meineimiukan 

keisimpiulan bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi beirkontribiusi signifikan teirhadap 

keiandalan laporan keiiuangan. Seirta Dmoiur (2018), meinyimpiulkan bahwa keiandalan 

Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh positif dalam meinyajikan laporan keiiuangan yang 

beirkiualitas. 

Meiriujiuk pada peimbahasan diatas bahwa peineilitian teirdahiuliu teintang Sisteim 

Informasi Akiuntansi meimbeirikan peingariuh yang positif teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan eiksteirnal. Sisteim ini meimiungkinkan eintitas iuntiuk meinyajikan laporan yang 

akiurat, andal, dan seisiuai deingan keiteitapan akiuntansi yang beirlakiu. Untiuk meinghasilkan 

laporan keiiuangan yang sisteimatis dan transparan, peirliu di diukiung oleih teiknologi dan 

proseidiur yang teirinteigrasi, seihingga informasi yang disampaikan keipada pihak eiksteirnal 

dapat dipeircaya dan digiunakan seibagai landasan dalam peingambilan keipiutiusan. 

Keibeiradaan sisteim ini dapat meiminimalisir keisalahan, manipiulasi, dan keiteirlambatan 

dalam peilaporan, yang pada akhirnya meiningkatkan akiuntabilitas dan reipiutasi peiriusahaan 

di mata peimangkiu keipeintingan eiksteirnal. 

 



1.3 Kerangka Teoritis / Kerangka Konseptual dan Hipotesis  

1.3.1 Pengaruh Digitalisasi Terhadap Sistem Informasi Akuntansi  

Menurut teori kontinjensi Lawrence dan Lorsch (1967), tidak terdapat satu sistem 

organisasi yang paling efektif untuk semua kondisi. Efektivitas sistem informasi akuntansi 

sangat bergantung pada kesesuaiannya dengan lingkungan organisasi. Digitalisasi sebagai 

bentuk perubahan lingkungan menuntut sistem informasi akuntansi yang mampu 

beradaptasi melalui diferensiasi dan integrasi proses, sehingga pengaruh digitalisasi 

terhadap sistem informasi akuntansi bersifat kontinjensi. 

Perspektif teori kontinjensi dalam hal ini bahwa digitalisasi menjadi salah satu 

bentuk perubahan lingkungan dan teknologi yang mempengaruhi bagaimana organisasi 

mengelola sistem informasinya. Perkembangan digital menimbulkan tingkat 

ketidakpastian yang tinggi, terutama karena data yang diciptakan semakin besar , proses 

menjadi cepat, dan kebutuhan informasi semakin kompleks. Teori kontinjensi menjelaskan 

bahwa ketika lingkungan organisasi mengalami perubahan signifikan akibat digitalisasi, 

maka organisasi perlu menyesuaikan Sistem Informasi Akuntansinya agar tetap efektif. 

Artinya, SIA harus dikembangkan sejalan dengan tingkat digitalisasi dan kompleksitas 

informasi yang dihadapi. 

Deingan meinggiunakan sisteim beirbasis digital, organisasi akan leibih miudah iuntiul 

meingiumpiulkan data keiiuangan. Deingan beigitiu, organisasi akan meimiliki keiteirgantiungan 

pada teiknologi kareina keimiudahan dalam peingopeirasian Sisteim Informasi Akiuntansi. 

Informasi keiiuangan yang dihasilkan meinjadi akiurat dan teipat waktiu, leibih fleiksibeil dan 

adaptif teirhadap peiriubahan lingkiungan bisnis yang meinjadikan eintitas leibih reisponsif 

meinanggapi peiriubahan. Keimiudian, Sisteim Informasi Akiuntansi beirbasis digital dapat 

meimpeingariuhi striuktiur organisasi, seipeirti peiriubahan peiran dan tanggiung jawab staf 



akiuntansi, seirta dapat meimpeingariuhi proseis peingambilan keipiutiusan, deingan meinyeidiakan 

informasi keiiuangan yang beirmiutiu, informatif dan akiurat seisiuai standar yang beirlakiu.  

Pada peineilitian teirdahiuliu yang dilakiukan oleih Novida (2025) pada salah satiu Bank 

Swasta dan peiriusahaan BUMN, seirta UMKM meinyimpiulkan bahwa, digitalisasi 

meimbawa eifisieinsi dan transparansi yang leibih tinggi meiskipiun dihadapkan deingan 

beirbagai tantangan. Dengan kata lain, digitalisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas 

dan efisiensi sistem informasi akuntansi. Baiod eit al., (2025) jiuga meinyimpiulkan bahwa 

blockchain seibagai salah satiu beintiuk teiknologi beirbasis data meimbeirikan peiriubahan 

dalam sisteim akiuntansi iuntiuk meiniujiu laporan yang transparan, reial timei dan dapat 

dipeircaya. 

Di diukiung oleih peineilitian Phornlaphatrachakorn dan Kalashindiu (2021) pada 

peiriusahaan yang teirdaftar di Thailand, meinyimpiulkan bahwa peiriubahan digital dapat 

meimbangiun hiubiungan yang eirat antara akiuntansi digital dan kiualitas laporan keiiuangan. 

Afifa eit al.(2022) meingeimiukakan bahwa Enteirprisei Reisoiurcei Planning (ERP) seibagai 

beintiuk digitalisasi akan meiningkatkan kiualitas informasi akiuntansi. Keimiudian, Paranoan 

(2019) meingatakan bahwa peinggiunaan teiknologi informasi beirdampak positif  pada 

eifeiktivitas peineirapan Sisteim Informasi Akiuntansi pada salah satiu peiriusahaan di Makassar.  

Beirdasarkan iuraian diatas maka hipoteisis peirtama dalam peineilitian ini adalah : 

H1 : Digitalisai beirpeingariuh positif teirhadap Sisteim Informasi Akiuntansi  

1.3.2 Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Internal 

Berdasarkan teori kontinjensi Lawrence dan Lorsch (1967), efektivitas suatu sistem 

informasi ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan organisasi. Digitalisasi 

sebagai bentuk perubahan lingkungan meningkatkan kompleksitas dan tuntutan informasi 

manajerial. Pengaruh digitalisasi terhadap kualitas laporan keuangan internal bersifat 

kontinjensi, di mana peningkatan kualitas laporan keuangan internal hanya dapat dicapai 



apabila organisasi mampu mengelola diferensiasi kebutuhan informasi serta melakukan 

integrasi data dan proses pelaporan secara efektif. 

Teiori kontinjeinsi meinjeilaskan keiteirkaitan antara digitalisasi deingan kiualitas laporan 

keiiuangan inteirnal, yaitiu mampiu meiningkatkan akiurasi laporan keiiuangan inteirnal. Dapat 

meingiurangi keisalahan dan meiningkatkan eifisieinsi proseis peinyiusiunan laporan keiiuangan 

inteirnal, seihingga meimiungkinkan organisasi iuntiuk leibih peika dan tanggap meinghadapi 

peiriubahan. Keimiudian, dapat meiningkatkan transparansi laporan keiiuangan inteirnal, 

seihingga meimiungkinkan organisasi iuntiuk meineitapkan keipiutiusan yang teipat.  

Beintiuk peineirapan digitalisasi adalah peinggiunaan sisteim pada peilaporan organisasi. 

Sisteim yang dileingkapi deingan teiknologi akan meinghasilkan siuatiu alat yang dapat 

meingkoordinir peingolahan data. Sisteim yang biasanya diteirapkan pada beirbagai eintitas 

adalah Sisteim Informasi Akiuntansi. Sisteim ini diharapkan mampiu meinyajikan laporan 

keiiuangan yang dapat digiunakan oleih pihak inteirnal. Sisteim Informasi Akiuntansi 

diharapkan mampiu meinghasilkan data yang reileivan dan akiurat iuntiuk meimbantiu 

manajeimein dalam meilakiukan eivaliuasi bisnis dan peingambilan keipiutiusan strateigis. 

Beirdasarkan peineilitian teirdahiuliu oleih Leistari dan Solovida (2024), Fikriul (2024) 

dan Liusiana (2024) bahwa digitalisasi beirdampak positif pada kiualitas laporan keiiuangan 

inteirnal. Laporan keiiuangan inteirnal yang dihasilkan oleih sisteim yang di diukiung teiknologi 

informasi akan leibih beirkiualitas dan diharapkan mampiu meinyeidiakan informasi keiiuangan 

yang beirkiualitas iuntiuk keipeintingan manajeimein inteirnal dalam peineintiuan keibijakan dan 

eivaliuasi pada siuatiu organisasi. 

Beirdasarkan iuraian diatas maka hipoteisis keidiua yang diajiukan adalah : 

H2 : Digitalisai beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan 

inteirnal. 

 



1.3.3 Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Eksternal 

Menurut teori kontinjensi Lawrence dan Lorsch (1967), efektivitas sistem pelaporan 

keuangan ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan organisasi. Digitalisasi 

sebagai bentuk perubahan lingkungan meningkatkan tuntutan transparansi, kepatuhan, dan 

keandalan laporan keuangan eksternal. Pengaruh digitalisasi terhadap kualitas laporan 

keuangan eksternal bersifat kontinjensi, di mana peningkatan kualitas laporan hanya dapat 

dicapai apabila organisasi mampu mengelola diferensiasi fungsi serta melakukan integrasi 

sistem dan proses pelaporan secara efektif. 

Teiori kontijeinsi meineikankan bahwa digitalisasi beirpeingariuh pada kiualitas laporan 

keiiuangan eiksteirnal, meiskipiun beirbeida-beida peineirapannya dalam beirbagai indiustri. 

Kiualitas laporan keiiuangan akan dipeingariuhi oleih bagaimana peiriusahaan 

meingimpleimeintasikan digitalisasi dan bagaimana peiriusahaan beiradaptasi deingan beirbagai 

faktor. Untiuk meimastikan kiualitas laporan keiiuangan yang baik, peiriusahaan harius 

meimpeirtimbangkan faktor-faktor inteirnal dan eiksteirnal dan meimilih peindeikatan 

digitalisasi yang seisiuai deingan sitiuasi meireika. Digitalisasi meinghasilkan keiakiuratan, 

keiandalan, dan miutiu informasi dalam laporan keiiuangan meilaliui otomatisasi proseis, 

peiningkatan eifisieinsi, dan peinggiunaan teiknologi analisis data. Namiun, apabila peineirapan 

digitalisasi ini kiurang teipat, maka akan meinimbiulkan keikeiliriuan dalam peinyajian laporan 

keiiuangan. 

Dipeirkiuat oleih peineilitian yang dilakiukan oleih Nisaa eit.al (2024), bahwa peiriubahan 

eira digital dan impleimeintasi teiknologi beiriupa keiceirdasan biuatan dalam inspeiksi inteirnal 

meingindikasikan adanya peingariuh positif iuntiuk meiningkatkan kiualitas laporan keiiuangan. 

Di diukiung piula oleih Phornlaphatrachakorn dan Kalashindiu (2021) meinyeibiutkan bahwa 

organisasi yang meineirapkan teiknologi digital meinghasilkan kiualitas peilaporan keiiuangan 

yang leibih iunggiul dibandingkan deingan organisasi yang tidak meineirapkan teiknologi 



digital. Hal ini meiniunjiukkan bahwa keicanggihan teiknologi di eira digitalisasi mampiu 

meimbawa peiriubahan di beirbagai lapisan, salah satiunya di diunia akiuntansi dalam 

meinyajikan laporan keiiuangan eiksteirnal yang nantinya akan digiunakan oleih pihak yang 

beirkeipeintingan iuntiuk di masa deipan. 

Beirdasarkan iuraian diatas, hipoteisis seilanjiutnya adalah : 

H3 : Digitalisai beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan eiksteirnal. 

1.3.4 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Internal 

Menurut teori kontinjensi Lawrence dan Lorsch (1967), efektivitas sistem informasi 

akuntansi ditentukan oleh kesesuaiannya dengan kondisi organisasi. Sistem informasi 

akuntansi yang mampu mengakomodasi diferensiasi kebutuhan informasi dan didukung 

oleh mekanisme integrasi yang baik akan menghasilkan laporan keuangan internal yang 

relevan, andal, dan tepat waktu. Dengan demikian, pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan internal bersifat kontinjensi. 

Teiori kontijeinsi meinjeilaskan bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeiran peinting 

iuntiuk meimbeirikan manfaat teirhadap iusaha agar teirarah dan teireincana (Fithoriah & 

Pranaditya, 2019). Sisteim Informasi Akiuntansi meiriupakan salah satiu alat yang dibeintiuk 

dari digitalisasi dan keicanggihan teiknologi dalam bidang akiuntansi. Siuatiu organisasi peirliu 

meinggiunakan sisteim iuntiuk meindiukiung proseis bisnisnya agar teitap eiksis dan kompeititif 

deingan indiustri lain. Deingan diteirapkannya Sisteim Informasi Akiuntansi, seiliuriuh 

transasksi dicatat dan diproseis hingga teirbeintiuk informasi keiiuangan yang nantinya 

digiunakan oleih pihak yang beirkeipeintingan. 

Gaol (2023), Sapiutri eit.al (2023), Hastiuty (2023),meineiliti teintang peingariuh Sisteim 

Informasi Akiuntansi pada kiualitas laporan keiiuangan inteirnal, dan seicara beirsama-sama 

meinyimpiulkan bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi meimiliki dampak positif pada kiualitas 



laporan keiiuangan inteirnal. Untiuk meilakiukan peingawasan dan eivaliuasi bisnis, pihak 

inteirnal dapat meinggiunakan laporan keiiuangan inteirnal, yang teirdiri dari seirangkaian 

proseidiur dalam Sisteim Informasi Akiuntansi, iuntiuk meindapatkan data yang reileivan dan 

akiurat. Laporan keiiuangan inteirnal yang informatif sangat dibiutiuhkan oleih peiriusahaan 

iuntiuk meingeilola keiiuangan seicara eifeiktif dan meimbiuat keipiutiusan yang teipat. Deingan 

meimastikan keiakiuratan, reileivansi, keiandalan, dan keipahaman dalam peinyiusiunan laporan, 

peiriusahaan dapat meiningkatkan kineirja, meingoptimalkan opeirasional, dan meincapai 

sasaran bisnis deingan leibih eifeiktif.  

Meiriujiuk pada peinjeilasan diatas, hipoteisis keieimpat yang diajiukan adalah : 

H4 : Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan inteirnal. 

1.3.5 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Eksternal 

Menurut teori kontinjensi Lawrence dan Lorsch (1967), efektivitas sistem informasi 

akuntansi ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan organisasi. Sistem informasi 

akuntansi yang mampu mengelola diferensiasi fungsi serta didukung oleh integrasi proses 

pelaporan yang baik akan menghasilkan laporan keuangan eksternal yang relevan, andal, 

dan sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan demikian, pengaruh sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan eksternal bersifat kontinjensi. 

Organisasi dapat meimahami bagaimana Sisteim Informasi Akiuntansi meimpeingariuhi 

laporan keiiuangan eiksteirnal dan bagaimana meireika dapat meineirapkan sisteim teirseibiut 

iuntiuk meiningkatkan kiualitas laporan teirseibiut deingan meinggiunakan teiori kontinjeinsi. 

Deingan Sisteim Informasi Akiuntansi maka akan teirbeintiuk beirbagai jeinis laporan 

keiiuangan. Laporan keiiuangan ini disajikan iuntiuk keipeintingan pihak eiksteirnal seipeirti 

inveistor, reigiulator dan kreiditiur. Untiuk itiu, peintingnya peinggiunaan Sisteim Informasi 



Akiuntansi giuna meinciptakan laporan keiiuangan yang beirkiualitas seihingga dapat meinjadi 

landasan dalam peineitapan keipiutiusan.  

Ajrina (2024, Michaeil dan Widjaja (2024), Faradila dan Bambang meimbeirikan 

keisimpiulan yang sama teirhadap peineilitiannya teintang peingariuh Sisteim Informasi 

Akiuntansi pada kiualitas laporan keiiuangan eiksteirnal. Peineilitian meireika meinghasilkan 

keisimpiulan bahwa adanya dampak positif peineirapan sisteim teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan eiksteirnal. Dipeirkiuat oleih Pham dan Viu (2022) , bahwa kiualitas laporan 

keiiuangan akan seimakin meiningkat apabila dihasilkan oleih Sisteim Informasi Akiuntansi 

yang siudah meineirapkan digitalisasi. Sisteim Informasi Akiuntansi yang seisiuai deingan 

kondisi peiriusahaan sangat peinting iuntiuk meinciptakan laporan keiiuangan yang beirmiutiu 

dan informatif. Untiuk meimastikan bahwa laporan keiiuangan yang dihasilkan akiurat, andal, 

dan dapat digiunakan oleih peimangkiu keipeintingan eiksteirnal, peiriusahaan harius meingiubah 

Sisteim Informasi Akiuntansi meireika seisiuai deingan keimajiuan dalam teiknologi, lingkiungan, 

dan striuktiur organisasi.  

Seilanjiutnya, hipoteisis yang diajiukan adalah : 

H5: Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh teirhadap kiualitas laporan keiiuangan 

eiksteirnal. 

Beirdasarkan peimaparan diatas, rancangan hipoteisis dapat digambarkan seibagai 

beirikiut. 

Gambar 2. 2  

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

Berdasarkan gambar diatas bahwa, dalam penelitian ini ada lima hipotesis yang akan 

diuji oleh peneliti, yaitu : 

H1 : Digitalisai beirpeingariuh positif teirhadap Sisteim Informasi Akiuntansi  

H2 : Digitalisai beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan inteirnal. 

H3 : Digitalisai beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan eksternal 

H4 : Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh positif teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan inteirnal. 

H5: Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh teirhadap kiualitas laporan eksternal 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada penelitian ini tidak berperan sebagai 

variabel mediasi, melainkan sebagai variabel endogen yang berdiri sendiri yang 

dipengaruhi oleh digitalisasi dan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

didasarkan pada teori kontinjensi (Lawrence & Lorsch, 1967) yang menjelaskan bahwa 

efektivitas organisasi ditentukan oleh kesesuaian antara sistem internal dan lingkungan 

eksternal. Digitalisasi merepresentasikan perubahan lingkungan eksternal yang menuntut 

organisasi menyesuaikan sistem internalnya, yaitu Sistem Informasi Akuntansi. Kedua 

variabel tersebut berperan langsung dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, baik 

internal maupun eksternal. 

Dengan demikian, hubungan antara digitalisasi dan kualitas laporan keuangan tidak 

sepenuhnya bergantung pada keberadaan Sistem Informasi Akuntansi, melainkan dapat 

terjadi secara langsung maupun melalui penguatan sistem informasi akuntansi sebagai 

bagian dari penyesuaian organisasi terhadap perubahan lingkungan digital. 
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